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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah pola konsumsi masyarakat, 

termasuk kalangan mahasiswa, dari berbelanja di kedai/toko ke berbelanja secara 

daring. Kemudahan akses dan berbagai tawaran menarik dari platform e-

commerce sering kali membuat mahasiswa sulit menahan keinginan untuk 

membeli barang sehingga meningkatkan perilaku konsumtif mereka. Penelitian 

ini bertujuan mengetahui hubungan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif 

dalam online shopping pada mahasiswa UIN Suska Riau dengan jumlah subjek 

penelitian sebanyak 100 orang mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan skala kontrol diri dan perilaku konsumtif sebagai alat untuk 

mengumpulkan data. Teknik analisis data yang digunakan adalah korelasi product 

moment dengan menghasilkan R sebesar -0.415 dengan (p) 0.000 (p0,01). Hasil 

analisis data tersebut menunjukkan adanya hubungan yang sangat signifikan 

antara kontrol diri dengan perilaku konsumtif. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kontrol diri 

dan perilaku konsumtif dalam online shopping pada mahasiswa UIN Suska Riau. 

 

Kata Kunci: Kontrol Diri, Perilaku Konsumtif, Belanja Online, Mahasiswa 
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ABSTRACT 

 

The rapid development of digital technology has shifted the consumption patterns 

of society, including university students, from conventional purchasing in physical 

stores to online shopping activities. The ease of access and various appealing 

offers from e-commerce platforms often make it difficult for students to restrain 

their desire to purchase goods, consequently increasing their consumerism 

behavior (or compulsive buying tendency). This research aims to determine the 

relationship between self-control and consumerism behavior in online shopping 

among 100 students from UIN Suska Riau. This study employed a quantitative 

research method using self-control and consumerism behavior scales to collect the 

data. The data analysis technique utilized was the Product-Moment Correlation, 

which yielded an R-value of -0.415 with a significance level of p = 0.000 

(p<0.01). The result of this analysis indicates a highly significant negative 

relationship between self-control and consumerism behavior. Based on these 

findings, it is concluded that there is a significant relationship between the 

variable of self-control and consumerism behavior in online shopping among 

students at UIN Suska Riau. 

Keywords: Self-Control, Consumerism Behavior, Online Shopping, Students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan, salah 

satunya adalah dengan cara membeli yang diperlukan. Awalnya, pembelian biasa 

dilakukan dengan cara pergi ke pasar atau ke toko/kedai yang menyediakan 

kebutuhan yang diinginkan. Akan tetapi, seiring dengan perkembangan teknologi, 

berbelanja seperti itu tidak lagi menjadi satu-satunya opsi. Kini, masyarakat di 

zaman milenial mengenal cara lain untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, yaitu 

berbelanja secara online. 

Di Indonesia sendiri, fenomena ini diawali oleh Kaskus pada tahun 1999, 

suatu situs Forum Komunitas Maya Indonesia yang diprakarsai oleh tiga 

mahasiswa Indonesia yang sedang kuliah di Seattle, Amerika, yaitu Andrew 

Darwis, Ronald Stephanus dan Budi Dharmawan. Kaskus sendiri adalah singkatan 

dari Kasak-Kusuk, dan merupakan forum informal mahasiswa Indonesia di luar 

negeri yang sejak tahun 2008 berada di bawah naungan PT Darta Media Indonesia 

(Nabila, 2023). 

Ketergantungan masyarakat terhadap internet turut memicu pergeseran 

pola konsumsi secara fundamental. Data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) tahun 2024 memperlihatkan bahwa penetrasi internet di 

Indonesia telah mencapai titik jenuh, dengan jumlah pengguna mencapai 

221.563.479 jiwa. Tingginya angka ini menjadi basis bagi peningkatan aktivitas 

digital, terutama dalam hal belanja. Riset yang dilakukan oleh We Are Social dan 

Meltwater dalam laporan Digital 2024 menggarisbawahi dampak ini, di mana 
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ditemukan fakta bahwa 90% dari pengguna internet di Indonesia dilaporkan 

pernah terlibat dalam kegiatan belanja secara daring (online shopping). Fenomena 

ini tidak hanya menunjukkan adopsi teknologi yang tinggi, tetapi juga 

menempatkan Indonesia sebagai pasar e-commerce yang sangat aktif di dunia. 

Perluasan akses belanja yang mudah melalui platform digital ini menjadi konteks 

penting untuk mengamati sejauh mana individu, khususnya mahasiswa, mampu 

mengendalikan diri agar tidak terjebak dalam perilaku konsumtif. 

Tidak dapat dinafikan bahwa perilaku konsumtif di kalangan mahasiswa 

memiliki sejumlah dampak yang buruk. Di satu sisi perilaku ini menjadikan 

mahasiswa berlaku boros dan hanyut dalam gelombang trend terbaru sehingga 

sibuk gonta-ganti aksesoris demi menjaga penampilan. Di sisi lain perilaku 

konsumtif juga tidak hanya melalaikan mereka dari memenuhi kebutuhan prioritas 

kehidupan dan perkuliahan, melainkan juga menggiring mereka untuk terbiasa 

berutang untuk sesuatu yang tidak penting dan bahkan berbohong kepada orang 

tua demi mendapat uang tambahan (Anggreini & Mariyanti, 2014). 

Fenomena tersebut mudah dipahami karena sistem belanja online 

mengenalkan cara-cara yang sangat berani atau revolusioner dengan segala 

kemudahan yang tidak pernah terbayangkan dalam sistem offline shopping yang 

dikenal selama ini. Di antara kelebihan berbelanja secara online adalah sistem ini 

memberi akses yang mudah kepada calon pembeli untuk semua keperluannya, 

harga yang sangat kompetitif, banjir promosi dengan harga yang menarik, barang 

dapat dikembalikan jika tidak sesuai dengan pemesanan, pembayaran di tempat, 

tidak perlu keluar rumah, dan tidak perlu memarkir kendaraan. Semuanya hanya 

dilakukan menggunakan gadget seukuran telapak tangan atau komputer/laptop. 
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Kemudahan akses digital seringkali menghamburkan batasan rasional, sehingga 

sebagaimana dinyatakan oleh Kotler (2005), permasalahan utamanya terletak pada 

kegagalan konsumen dalam membedakan antara kebutuhan (need) dan keinginan 

(wants). 

Menjamurnya perilaku konsumtif tersebut tentu disebabkan oleh banyak 

faktor, yang mana salah satu sebab utama datang dari pengaruh teman satu kos 

atau seperkuliahan. Ini disusul oleh serbuan dari berbagai macam iklan medsos, 

khususnya melalui endorsement kalangan selebgram, tawaran diskon, serta free 

ongkos kirim. Walhasil, mereka cenderung boros dan tidak dapat mengontrol lalu 

lintas keuangannya secara baik. Bukan hanya itu, dengan adanya penawaran 

pembayaran menggunakan paylater malah semakin memudahkan para pembelinya 

dalam melakukan perbelanjaan online. 

Keterkaitan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif bukanlah sebuah 

fenomena baru dalam studi psikologi, melainkan sebuah realitas yang didukung 

oleh berbagai temuan empiris. Secara mendalam, dinamika antara kontrol diri dan 

perilaku konsumtif pada mahasiswa menunjukkan pola yang konsisten secara 

ilmiah, dimana kontrol diri berperan sebagai mekanisme internal yang 

menentukan kemampuan individu dalam menunda gratifikasi ditengah masifnya 

godaan berbelanja online. Hal ini sejalan dengan gabungan dari hasil penelitian 

terdahulu seperti yang dilakukan oleh Lestari dkk (2023), Annafila & Zuhroh 

(2022), dan Shabbir, dkk (2024), yang secara empiris membuktikan bahwa 

rendahnya kontrol diri berkorelasi signifikan dengan peningkatan perilaku belanja 

berulang dan impulsive. Dengan demikian, riset-riset tersebut menegaskan bahwa 

tanpa kontrol diri yang kuat, mahasiswa cenderung terjebak dalam pola konsumsi 
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yang tidak rasional, yang mana mahasiswa cenderung terjebak dalam pola 

konsumsi yang tidak rasional. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena 

meningkatnya belanja online di kalangan mahasiswa bukan hanya disebabkan oleh 

adanya faktor internal seperti iklan dan teknologi, melainkan sangat dipengaruhi 

terhadap aspek psikologis internal seperti kontrol diri. 

Secara garis besar bisa dikatakan bahwa kontrol diri melibatkan upaya 

pengaturan dan pengarahan diri (Marsela & Supriatna, 2019). Menurut Rothbaum 

et al., (1982), kontrol diri dapat dibaca dalam dua konteks, yaitu kontrol primer 

(primary control) yang bertujuan mengubah (to change) perilaku, dan kontrol 

sekunder (secondary control) yang membuat seseorang dapat menyesuaikan (to 

fit) perilakunya sehingga mengalir (to flow) dengan dunia dan keadaan yang 

dialaminya. Selain dari pada itu, Averill (1973) mengungkapkan bahwa kontrol 

diri diartikan sebagai suatu kemampuan individu guna untuk memodifikasi 

perilaku, kemampuan individu dalam mengelola suatu informasi yang diinginkan 

dan tidak diinginkan, serta kemampuan individu dalam memilih satu tindakan 

berdasarkan sesuatu yang diyakini. 

Berdasarkan berbagai uraian di atas, peneliti ingin melakukan penelitian 

mengenai “Hubungan Kontrol Diri dan Perilaku Konsumtif Dalam Online 

Shopping Pada Mahasiswa/I UIN SUSKA Riau. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: Adakah hubungan antara kontrol diri dan perilaku 

konsumtif dalam online shopping pada mahasiswa UIN SUSKA Riau? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan 

mengetahui hubungan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif online shopping 

pada mahasiswa UIN SUSKA Riau. 

D. Keaslian Penelitian 

Tidak dapat dipungkiri bahwa penelitian yang sejenis dengan penelitian ini 

sudah banyak dilakukan orang. Misalnya adalah penelitian yang berikut ini: 

1. Jasmine Dzakiyyah Andiani, mahasiswa Fakultas Psikologi dan 

Kesehatan Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, yang 

berjudul “Hubungan antara Self-Control dengan Perilaku Konsumtif 

Produk Korea pada Komunitas Kloss Community di Surabaya” pada 

tahun 2020. Persamaannya adalah menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan menggunakan dua variabel, yaitu kontrol diri 

dan perilaku konsumtif. Sedangkan perbedaannya adalah pada 

penelitian terdahulu menghubungkan antara kontrol diri dengan 

perilaku konsumtif produk Korea pada komunitas kloss community 

di Surabaya, sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

menghubungkan kontrol diri dengan perilaku konsumtif online 

shopping pada mahasiswa Uin Suska Riau. 

2. Dewi Arum dan Riza Noviana Khoirunnisa dengan judul 

“Hubungan Antara Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif pada 

Mahasiswi Psikologi Pengguna E-Commerce Shopee”, Fakultas 

Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya tahun 2021. 

Persamaannya adalah menggunakan pendekatan kualitatif dan 
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menggunakan dua variabel, yaitu kontrol diri dan perilaku 

konsumtif. Sedangkan perbedaannya pada penelitian terdahulu 

menghubungkan kontrol diri dengan perilaku konsumtif pengguna 

e-commerce shopee, sedangkan penelitian yang akan dilakukan 

yaitu menghubungkan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif 

online shopping pada mahasiswa Uin Suska Riau. 

3. Ayu Lestari “Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Konsumtif 

Dalam Berbelanja Online Di TikTok Shop Pada Mahasiswa 

Psikologi Universitas Islam Sultan Agung”, Fakultas Psikologi 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang tahun 2024. 

Persamaannya adalah menggunakan pendekatan kualitatif dan 

menggunakan dua variabel, yaitu kontrol diri dan perilaku 

konsumtif. Sedangkan perbedaannya pada penelitian terdahulu 

menghubungkan kontrol diri dengan perilaku konsumtif belanja 

online di tiktok shop mahasiswa psikologi Universitas Islam Sultan 

Agung, sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

menghubungkan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif online 

shopping pada mahasiswa UIN Suska Riau. 

4. Yolanda Meilinda “Hubungan Konformitas dan Kontrol Diri 

Dengan Perilaku Konsumtif Belanja Online Pada Mahasiswi UIN 

Suska Riau” Fakultas Psikologi UIN Suska Riau, 2021. 

Persamaannya adalah  Persamaannya adalah menggunakan 

pendekatan kualitatif dan sama-sama membahas tentang kontrol diri 

dengan perilaku konsumtif. Sedangkan perbedaannya pada 
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penelitian terdahulu menggunakan 3 variabel dan subjek 

penelitiannya hanya tertuju pada mahasiswi UIN Suska Riau, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan yaitu menggunakan dua 

variabel dan subjek tertuju mahasiswa UIN Suska Riau. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

pengetahuan dalam bidang psikologi pada umumnya khususnya psikologi industri 

dan organisasi, terutama dalam bidang kajian kontrol diri dan perilaku konsumtif. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi sarana edukasi dan refleksi 

bagi mahasiswa agar lebih menyadari  pentingnya kemampuan kontrol diri dalam 

berbelanja online. Dengan mengetahui tingkat kontrol diri mereka, mahasiswa 

diharapkan mampu melakukan evaluasi mandiri untuk lebih bijak dalam mengatur 

prioritas antara kebutuhan dan keinginan sesaat.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Perilaku Konsumtif 

1. Pengertian Perilaku Konsumtif 

Kata konsumtif sering dimaknai sama dengan kata konsumerisme. Padahal, 

keduanya berbeda antara satu sama lain. Pembahasan mengenai perilaku 

konsumtif tidak dapat dilepaskan dari konteks yang lebih luas, yaitu Perilaku 

Konsumen. Untuk memberikan landasan teoretis yang kuat, penelitian ini 

mengadopsi Model Perilaku Konsumen Engel, Blackwell, dan Miniard (1994) 

sebagai kerangka berpikir utama. yang mana mengartikulasikan proses pembelian 

sebagai serangkaian tahapan yang sistematis mulai dari kesadaran akan masalah, 

pencarian data, perbandingan opsi (evaluasi alternatif), penetapan keputusan beli, 

hingga evaluasi pasca pembelian. 

Deviasi ini seringkali dipicu oleh dominasi dorongan emosional serta 

berbagai faktor internal dan eksternal. Oleh karena itu, kerangka definisi dan 

operasional perilaku konsumtif dalam studi ini akan berpedoman pada konsep 

makro Perilaku Konsumen yang diajukan oleh EBM. Setidaknya ini tergambar 

dari deskripsi Tambunan (2003) yang menyebutkan bahwa konsumerisme terkait 

dengan semua yang berhubungan dengan konsumen, sedangkan konsumtif dengan 

keinginan untuk mengkonsumsi sesuatu secara berlebihan guna untuk 

mewujudkan kepuasan yang maksimal, yang sebenarnya kurang atau bahkan 

tidak diperlukan sama sekali. 

Menurut Lubis (1987), konsumtif adalah perilaku membeli yang tidak 

didasarkan pada pertimbangan rasional, akan tetapi pada keinginan yang tidak 
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rasional. Dalam istilah Lina dan Rosyid (1997), terdapat taraf keinginan yang 

berlebihan, yang mana taraf keinginan itu terjadi akibat adanya perkembangan 

teknologi yang lebih canggih dalam memudahkan konsumen ketika mengakses 

informasi mengenai produk yang mereka incar melalui perantara media iklan, 

brosur dan promosi langsung sehingga terdapat perubahan hal yang singkat dan 

cepat pada konsumen. Dengan kata lain, konsumtif adalah suatu perilaku tidak 

wajar yang berdiri di atas kesenangan tanpa didasari oleh pertimbangan yang 

rasional (Munazzah, 2016). Sudah jelas bahwa dalam perilaku konsumtif 

seseorang berada dalam keadaan lebih mementingkan faktor keinginan (want) dari 

pada kebutuhan (needs). Dalam cengkeraman hasrat yang seperti ini, seseorang 

akan merasa tidak terpuaskan jika sesuatu yang diinginkannya belum dimilikinya.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa perilaku 

konsumtif merupakan perilaku mengkonsumsi barang maupun jasa yang di 

lakukan secara terus menerus demi mendapatkan yang diinginkan guna 

memuaskan dirinya. 

2. Aspek-Aspek Perilaku Konsumtif 

Menurut Engel, Blackwell dan miniard (1994) menyatakan bahwa 

perilaku konsumtif terdiri dari tiga aspek berikut: 

1. Pembelian yang berlebihan (impulsive buying). Aspek ini 

merupakan perilaku individu sebagai konsumen dalam aktivitas 

berbelanja yang semata-mata didasari atas keinginan sesaat yang 

datang secara tiba-tiba. Dalam keadaan ini seseorang tidak lagi 

memikirkan maupun mempertimbangkan apa yang terjadi di 

kemudian hari karena sifatnya yang emosional. 
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2. Pembelian yang tidak rasional (non-rational buying). Aspek ini 

diartikan sebagai perilaku individu yang terlibat dalam aktivitas 

berbelanja tidak berdasarkan kebutuhan melainkan karena ketiadaan 

pertimbangan dalam berbelanja, seperti membeli karena gengsi atau 

pencitraan. 

3. Pemborosan (wasteful buying). Aspek ini dipahami sebagai perilaku 

individu yang suka menghambur-hamburkan uang dalam berbelanja 

tanpa memperdulikan berbagai kemungkinan lain yang terjadi 

setelah uangnya habis. 

Sedangkan menurut Sumartono (2002) ciri-ciri perilaku konsumtif terbagi 

menjadi delapan, yaitu: 

1. Membeli barang atau produk berdasarkan embel-

embel hadiah. Banyak dari individu melakukan 

pembelian barang tanpa didasari dengan adanya 

kebutuhan namun hanya didasari dengan kesenangan 

dalam mengincar sesuatu seperti mengincar penawaran 

hadiah yang menarik. 

2. Membeli produk atau barang berdasarkan kemasan 

yang menarik. Kebanyakan dari individu tertarik untuk 

membeli suatu barang dikarenakan kemasan yang 

menarik. 

3. Membeli barang atau produk demi pencitraan. Individu 

membeli barang atau produk hanya berdasarkan untuk 

menjaga gengsi yang mana jika membeli barang atau 
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produk tersebut dapat menjaga penampilannya namun 

tidak memikirkan kegunaan dari barang atau produk yang 

dibelinya. 

4. Adanya harga diskon. Pembelian yang terjadi 

dikarenakan adanya faktor diskon atau potongan harga 

tanpa melihat kegunaan ataupun manfaat dari apa yang 

dibelinya. 

5. Membeli produk atau barang hanya karena menjaga 

status sosial. Pembelian barang atau produk yang didasari 

untuk menjaga gengsinya tanpa mempertimbangkan apa 

yang dibelinya. 

6. Membeli produk atau barang dikarenakan pengaruh 

bintang atau model pengiklanan. Pembelian barang atau 

produk yang disebabkan keracunan iklan sehingga 

individu membeli suatu barang tanpa mempertimbangkan 

kegunaannya apa. 

7. Membeli barang hanya karena keyakinan bahwa suatu 

barang dapat menimbulkan atau meningkatkan rasa 

percaya diri. Pembelian barang yang mahal diyakini dapat 

meningkatkan rasa percaya diri yang lebih tanpa 

berdasarkan kebutuhan. 

8. Memberi barang atau produk lebih dari dua jenis barang 

yang sama namun hanya berbeda pada merek dan 

warnanya saja. Hal ini mengakibatkan pemborosan 
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karena individu membeli barang secara berlebihan 

dengan dua jenis barang yang sama namun hanya beda 

merek atau warna saja. 

Namun pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan aspek-aspek 

perilaku konsumtif yang terdiri dari pembelian yang berlebihan (impulsive 

buying), pembelian yang tidak rasional (non-rational buying), serta pemborosan 

(wasteful buying) yang mana pada penelitian ini blue print skala perilaku 

konsumtif mengacu pada aspek-aspek. 

3. Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Konsumtif 

Dalam penelitian Kotler (2005) disebutkan bahwa faktor penyebab 

perilaku konsumtif ada dua, yaitu faktor internal dan eksternal, di mana faktor 

internal merupakan faktor yang datang dari dalam diri seseorang sedangkan faktor 

eksternal yang datang dari luar dirinya. Dalam urutan yang sudah penulis 

sesuaikan, faktor-faktor tersebut dijelaskan di bawah ini secara komprehensif. 

a. Faktor Internal 

Faktor internal terdiri atas dua faktor yang meliputi faktor psikologis dan 

faktor pribadi. meliputi: 

1. Faktor Psikologis, yang oleh Kotler dijelaskan sebagai keputusan 

dalam pembelian individu dipengaruhi dengan adanya faktor 

psikologis, seperti: 

a. Motivasi. Individu yang memiliki tingkat kekuatan motivasi yang 

tinggi dalam melakukan suatu pembelian terhadap produk, maka 

kemungkinan besar individu tersebut dapat melakukan pembelian 

yang tidak berdasarkan pada alasan yang rasional, seperti membeli 
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barang karena bentuknya yang unik tanpa mempertimbangkan 

kegunaannya apa. Dalam hal ini, tingginya dorongan yang 

digunakan dalam membeli barang atas dasar keinginan dan bukan 

berdasarkan atas kebutuhan juga menjadi pemicu utama terjadinya 

perilaku konsumtif, terutama pada individu dengan pengaruh 

kontrol diri yang rendah (Fitriyani, N., & Putri, E (2020). 

b. Persepsi. Individu dengan menggunakan persepsi yang baik 

terhadap suatu produk maupun barang mampu menghasilkan 

pengaruh terhadap keputusan suatu produk, misalnya membeli 

produk impor cenderung lebih terjamin keamanannya dibandingkan 

membeli produk lokal. Hal ini juga dijelaskan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Nurfadilla & Andriani (2021) responden dengan 

persepsi positif terhadap promosi serta diskon lebih rentan 

berbelanja impulsive, terlebih jika mereka kesulitan untuk menahan 

dorongan dalam berbelanja. 

c. Pendirian dan kepercayaan. Pendirian dan kepercayaan konsumen 

terhadap suatu keputusan dalam membeli barang, dapat 

berpengaruh terhadap keputusan dalam pembelian suatu produk, 

misalnya dengan melakukan pembelian barang maupun produk 

bermerek terkenal dapat meningkatkan status sosialnya. 

Kepercayaan dan sikap yang kuat terhadap produk online shopping 

dapat memicu keinginan dalam membeli, namun hanya individu 

dengan kontrol dirinya yang rendah cenderung dapat menyebabkan 

terjadinya perilaku konsumtif (Fitriani dan Lestari, 2022). 
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2. Faktor Pribadi. Menurut pandangan Kotler (2005) menjelaskan 

bahwa keputusan dalam pembelian individu dipengaruhi dengan 

adanya faktor pribadi, seperti: 

a. Usia. Usia dapat mempengaruhi terjadinya perilaku konsumsi 

produk maupun jasa, hal ini dikarenakan semakin bertambahnya 

umur maka semakin banyak pula kebutuhan yang harus dipenuhi. 

Bukan hanya itu, usia juga dapat mempengaruhi suatu individu 

dalam melakukan pembelian beberapa macam barang ataupun jasa 

seperti makanan, pakaian, barang maupun lainnya, misalnya 

semakin bertambahnya usia individu, maka semakin besar pula 

kebutuhan yang diperlukannya. Menurut Herawati & Hidayati 

(2017) pada usia remaja individu cenderung memiliki kontrol diri 

yang lebih rendah sehingga tingkat kontrol dirinya masih 

berkembang, namun membuat mereka rentan terhadap perilaku 

konsumtif. 

b. Pekerjaan. Dalam hal ini setiap pekerjaan pasti memiliki kebutuhan 

maupun keperluan yang berbeda-beda dan melalui pekerjaan juga 

dapat mempengaruhi terjadinya perilaku konsumtif, sehingga hal ini 

dapat berdampak pada individu dalam berperilaku konsumtif guna 

untuk dapat beradaptasi sesuai dengan pekerjaannya. Menurut 

Harda,N,P,M (2012) mahasiswa yang bekerja dengan latar ekonomi 

lebih tinggi cenderung menggunakan penghasilannya untuk 

konsumsi sosial dan gaya hidup. 

c. Keadaan Ekonomi. Keadaan ekonomi dapat berpengaruh dari 
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adanya keputusan dalam pembelian yang dilakukan oleh konsumen. 

Individu dengan tingkat penghasilan yang tinggi cenderung 

melakukan transaksi pembelanjaan suatu produk tanpa adanya 

pertimbangan sedangkan individu dengan tingkat penghasilan yang 

rendah lebih cenderung untuk berfikir untuk menghemat 

pengeluaran yang tidak semestinya dilakukan. Dalam hal ini, tekana 

finansial juga mendorong untuk fokus pada kebutuhan jangka 

pendek serta mengabaikan tujuan jangka panjang sehingga kontrol 

diri terhadap dorongan konsumtif menjadi semakin lemah (Shah, 

dkk. 2012). 

d. Kepribadian. Kepribadian seseorang dapat menjadi tolak ukur dalam 

terjadinya suatu perilaku konsumtif. Hal ini dikarenakan adanya 

karekteristik yang berbeda-beda pada setiap individu, yang mana 

hampir semua konsumen memiliki kriteria-kriteria dalam memilih 

suatu produk yang sesuai dengan kepribadiannya. Namun demikian, 

penelitian ini dapat menunjukkan bahwa kontrol diri dapat 

memoderasi pengaruh kepribadian terhadap perilaku konsumtif, 

sehingga individu dengan karakter yang cenderung konsumtif dapat 

mengendalikan perilakunya apabila memiliki kontrol diri yang 

tinggi (Baumeister, dkk, 2007). 

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal ini meliputi: 

1. Kebudayaan. Kebudayaan merupakan suatu bentuk kreativitas 

individu yang diwariskan secara turun temurun dari generasi ke 
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generasi yang mana dapat mempengaruhi individu dalam 

melakukan pembelian. Dengan adanya sub-budaya meliputi agama, 

ras, maupun daerah geografis yang dapat membentuk produk yang 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan masyarakatnya. Bukan hanya 

itu juga, banyaknya macam sub-budaya juga mempengaruhi 

terjadinya perbedaan perilaku dalam menggunakan suatu barang. 

2. Kelompok Sosial. Individu dapat mempengaruhi penyesuaian diri 

terhadap lingkungan kelompok sosialnya, yang mana dalam hal ini 

kelompok sosial juga dapat mempengaruhi individu dalam 

berperilaku konsumtif melalui prefensi produk maupun jasa. Dalam 

hal ini juga keinginan untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan 

sekitar juga dapat mempengaruhi individu, seperti mengikuti tren 

atau gaya hidup teman sebaya yang mana dapat berpengaruh dalam 

melemahkan kontrol diri dalam berbelanja. 

3. Keluarga. Faktor keluarga merupakan salah satu faktor yang 

mempunyai peranan penting dalam mempengaruhi seseorang dalam 

berperilaku konsumtif. Hal ini dikarenakan keluarga merupakan 

suatu unit yang paling kecil dari masyarakat yang memiliki 

pengaruh terhadap pengambilan keputusan. Bukan hanya itu 

kebiasaan pada pola konsumtif yang didapat pada keluarga dalam 

melakukan pembelian suatu produk maupun jasa dapat menjadi 

model bagi individu tersebut. 

4. Kelas Sosial. Bentuk pengelompokan masyarakat dapat digolongkan 

menjadi tiga golongan meliputi golongan atas, golongan menengah 
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serta golongan bawah. Dengan adanya kelas sosial membawa 

pengaruh buruk bagi masyarakat yang mana dapat berdampak 

dalam perbedaan sikap maupun perilaku konsumsi produk dan jasa, 

seperti perbedaan dalam berpakaian, perabotan rumah tangga, dan 

lain-lain. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 

faktor yang dapat mengakibatkan suatu individu berperilaku konsumtif meliputi 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang meliputi faktor 

psikologis dan faktor pribadi, sedangkan faktor eksternal meliputi kebudayaan, 

kelompok sosial, keluarga dan kelompok sosial. 

B. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 

Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan 

membaca situasi diri serta lingkungannya. Selain itu juga suatu kemampuan yang 

digunakan dalam mengolah faktor-faktor perilaku yang sesuai dengan keadaan 

situasi serta kondisi guna untuk menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi. 

Bukan hanya itu, kontrol diri juga berguna sebagai suatu kemampuan yang 

digunakan untuk mengendalikan suatu perilaku, kecenderungan dalam memikat 

perhatian, serta keinginan dalam mengubah perilaku yang bertujuan untuk 

menyenangkan orang lain. 

Menurut Cherry (2023), kontrol diri merujuk pada keterampilan diri dalam 

mengelola dan mengendalikan perilaku dalam merealisasikan tujuan hidup yang 

hendak diraih, meningkatkan hasil pencapaian yang positif, dan mengelakkan 

akibat-akibat yang negatif. Dalam hal ini Cherry membagi kontrol diri dalam tiga 
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jenis, meliputi: 1) Pengendalian dorongan (impulse control) yang merujuk pada 

kemampuan mengelola dorongan yang datang dari dalam maupun luar diri. 

Seseorang yang tidak memiliki keterampilan ini cenderung bertindak tanpa 

memikirkan akibat tindakannya. 2) Pengendalian emosi (emotional control) 

merupakan kemampuan mengelola umpan-balik emosional. Kelemahan dalam 

mengelola kemampuan ini dapat menyebabkan seseorang bereaksi secara 

berlebihan, mengalami suasana hati yang buruk, dan bahkan kewalahan dalam 

menyikapi kuatnya perasaan yang timbul dari dalam dirinya. 3) Pengendalian 

gerakan (movement control) mengarah pada kemampuan mengendalikan kapan 

dan bagaimana tubuhnya bergerak. Kelemahan dalam pengendalian aspek yang 

satu ini memungkinkan seseorang mengalami kegelisahan dan bahkan sulit 

mengekang dorongan spontan untuk menggerak-gerakkan anggota tubuhnya. 

Menurut Tangney (2024) kontrol diri diartikan sebagai suatu kemampuan 

yang berguna untuk mengesampingkan atau merubah keinginan individu, seperti 

tidak melakukan suatu kecenderungan perilaku yang tidak diharapkan serta dapat 

menahan diri dari perbuatan maupun tindakan yang dapat memicu timbulnya hal- 

hal negatif. Sedangkan menurut Averill (1973) menjelaskan bahwa kontrol diri 

merupakan suatu variabel psikologi yang terdiri dari tiga konsep kemampuan 

dalam mengontrol diri, meliputi individu mampu dalam memodifikasi perilaku, 

mampu dalam mengelolah informasi yang diperlukan, serta individu mampu 

dalam memilih tindakan yang diyakininya. Hal ini menjelaskan bahwa kontrol diri 

memiliki kapasitas yang besar dalam memberikan suatu perubahan positif yang 

terjadi pada kehidupan individu. 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kontrol diri merupakan 
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kemampuan seseorang dalam mengendalikan dirinya guna merespon berbagai 

desakan atau dorongan yang datang dari dalam maupun luar dirinya demi 

memperoleh yang terbaik bagi dirinya. Dalam konteks perilaku konsumtif, kontrol 

diri sangat diperlukan guna menahan diri dari terjebak pada sikap yang tidak 

rasional, berlebihan, dan boros ketika melakukan online shopping. 

2. Aspek-aspek Kontrol Diri 

Averill (1973) menyebutkan istilah lain dari kontrol diri, yaitu kontrol 

personal yang terdiri atas kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif 

(cognitive control), dan pengontrolan keputusan (desecesional control) 

sebagaimana berikut: 

1. Kontrol perilaku (behavior control). Kontrol perilaku merupakan 

suatu kemampuan dalam mendefenisikan suatu keadaan yang tidak 

menyenangkan meliputi kemampuan dalam mengatur pelaksanaan 

maupun kemampuan dalam mengatur stimulus. 

2. Kontrol kognitif (cognitive control). Kontrol kognitif merupakan 

suatu cara yang dapat digunakan dalam menilai ataupun 

menyatukan suatu kejadian dalam suatu kerangka kognitif. Hal ini 

dapat diartikan sebagai suatu kemampuan dalam mengelola 

informasi yang diinginkan. 

3. Pengontrolan keputusan (decisional control). Pengontrolan 

keputusan merupakan suatu kemampuan dalam memilih suatu 

tindakan yang berdasarkan suatu keyakinan atau disetujui. 

Kemampuan ini akan berfungsi secara baik jikalau individu 

mempunyai kebebasan, kesempatan dalam menjalankan suatu tindakan. 
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Sedangkan menurut Gufron dan Risnawati (2012) ciri-ciri kontrol diri 

dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Over control, yaitu kemampuan pengendalian diri secara 

berlebihan yang menyebabkan seseorang menjadi sangat terbatas 

dan bahkan kaku dalam menyikapi dorongan-dorongan yang 

dialaminya. 

2. Under control, yaitu kemampuan pengendalian diri yang 

kebablasan di mana seseorang berada dalam keadaan diri yang tidak 

terkawal dan tanpa pertimbangan dalam menyikapi dorongan yang 

dialaminya. 

3. Appropriate control, yaitu kemampuan pengendalian diri yang baik 

dan tepat sasaran dalam menyikapi berbagai rangsangan atau 

desakan, baik yang datang dari dalam maupun luar dirinya. 

Namun pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan aspek-aspek 

kontrol diri yang terdiri dari kontrol perilaku (behavior control), kontrol kognitif 

(cognitive control), serta pengontrolan keputusan (desecesional control) yang 

mana pada penelitian ini blue print skala kontrol diri mengacu pada aspek-aspek. 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri 

Menurut Ghufron dan Risnawati (2012), kontrol diri dapat dipengaruhi 

oleh dua faktor utama berikut ini, yaitu faktor internal (faktor yang terdapat dalam 

diri individu), dan faktor eksternal (faktor yang disebabkan oleh lingkungan 

individu), meliputi: 

1. Faktor internal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi kontrol 

diri adalah usia. Semakin bertambah usia seseorang, maka semakin 
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baik pula seseorang dalam mengontrol dirinya. Dengan demikian, 

faktor usia ini sangat dapat membantu individu dalam mengontrol 

ataupun merekam sikap dan perilakunya sendiri dengan cara 

menerapkan pola hidup dan pemikiran yang baik. 

2. Faktor eksternal. Faktor eksternal, yang dalam konteks ini dapat 

dipahami sebagai pewarna pengalaman, didominasi oleh keluarga, 

khususnya orang tua, sebagai lingkungan terkecil dan pelaku yang 

dominan dalam mempengaruhi dan bahkan menentukan 

kemampuan seseorang mengontrol dirinya. 

Berdasarkan penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat dua 

faktor yang dapat mengakibatkan suatu individu melakukan kontrol diei meliputi 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

dipengaruhi dengan usia, sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang 

dipengaruhi dengan adanya pewarnaan pengalaman yang didominasi oleh 

keluarga. 

C. Kerangka Berpikir 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang hubungan 

kontrol diri terhadap perilaku konsumtif dalam berbelanja online shopping. 

Peneliti menggunakan variabel kontrol diri berdasarkan teori Averill (1973) dan 

variabel perilaku konsumtif menurut teori Engel dkk, (1994). Kedua teori tersebut 

menjadi dasar dalam penelitian ini. 

Kemajuan teknologi informasi telah membawa transformasi besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, salah satunya dalam pola konsumsi masyarakat. Salah 

satu dampak wujud nyata adalah adanya online shopping yang semakin marak 
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dikonsumsi oleh berbagai kalangan, salah satunya kalangan mahasiswa. Dengan 

adanya kemudahan pada akses internet maupun munculnya berbagai macam 

platform e-commerce online shopping, individu dapat melakukan pembelian 

barang maupun jasa kapan dan dimana saja tanpa harus keluar rumah. Fenomena 

ini tidak hanya dapat memberikan kemudahan, melainkan dapat mendorong 

peningkatan aktivitas konsumsi yang cenderung tidak lagi berorientasi pada 

kebutuhan, melainkan pada keinginan, gaya hidup maupun pengaruh sosial 

(Kotler &Keller, 2016). 

Di kalangan mahasiswa, fenomena online shopping sering berkaitan erat 

dengan perilaku konsumtif, yang mana suatu kecenderungan untuk membeli 

secara berlebihan, tidak direncanakan serta adanya dorongan aspek emosional dari 

pada pertimbangan yang rasional. Periaku ini kerap ditandai dengan adanya 

pembelian barang-barang yang tidak terlalu dibutuhkan, hanya saja demi 

mengikuti tren, memenuhi kepuasan sesaat serta tergoda dengan adanya promosi 

maupun diskon yang menarik. Meskipun terlihat sepele, perilaku konsumtif yang 

berulang dapat menimbulkan dampak negatif seperti kesulitan dalam mengatur 

keuangan pribadi, munculnya perasaan menyesal maupun adanya gangguan 

psikologis seperti kecemasan maupun stress akibat pemborosan (Santrock, 2007). 

Salah satu variabel psikologis yang diduga memiliki peranan penting 

dalam mengontrol maupun mempengaruhi adanya perilaku konsumtif adalah 

kontrol diri. Konsep kontrol diri mengacu pada kemampuan individu dalam 

mengatur dorongan, menahan hasrat sesaat, mengelola emosi maupun mengambil 

keputusan yang rasional serta sesuai dengan tujuan jangka panjang (Tangney dkk, 

2004). Dengan adanya kontrol diri dapat memungkinkan individu dalam berpikir 
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sebelum bertindak, mengevaluasi pilihan maupun menunda kepuasan instan demi 

kepentingan yang lebih besar dimasa depan. Dalam konteks online shopping, 

kontrol diri menjadi faktor yang dapat membatasi dorongan dalam melakukan 

pembelian yang tidak terencana. 

Mahasiswa dengan tingkat kontrol diri yang tinggi cenderung lebih hati- 

hati dalam membuat keputusan pembelian. Mereka lebih mampu menahan diri 

dari godaan promosi maupun diskon yang muncul di platform online shopping. 

Selain itu, mereka juga lebih terbiasa mempertimbangkan manfaat, urgensi serta 

ketersediaan dana sebelum melakukan transaksi (Tangney dkk, 2004). Di sisi lain, 

mahasiswa dengan tingkat kontrol diri yang rendah lebih mudah tergoda untuk 

membeli barang hanya karena tertarik secara emosional, mengikuti keinginan 

sesaat maupun dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan media. Mereka cenderung 

kurang memperhatikan aspek fungsional dari suatu produk, dan lebih berfokus 

pada aspek emosional dari konsumsi (Fitriyani, 2018). 

Secara teoritis, hubungan antara kontrol diri dan perilaku konsumtif dapat 

dijelaskan melalui teori kontrol diri yang dikemukakan oleh Averill (1973). Teori 

ini menyatakan bahwa kemampuan seseorang mengontrol dirinya, yaitu 

kemampuan mengendalikan dari berbagai dorongan yang datang baik dari dalam 

maupun luar dirinya yang sangat berperan dalam mewarnai perilaku 

konsumtifnya. Hal ini terjadi karena kontrol diri berperan dalam mengendalikan 

dorongan-dorongan yang terdapat pada dalam maupun luar diri induvidu. Individu 

yang memiliki kemampuan mengontrol diri yang baik, mampu mengambil 

keputusan maupun langkah melalui tindakan yang diambil guna terciptanya suatu 

yang diinginkan serta agar terhindar dari apa yang tidak diinginkan. Dengan 
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demikian, dapat diasumsikan bahwa kontrol diri memiliki hubungan negatif 

terhadap perilaku konsumtif, yang mana semakin tinggi kontrol diri seseorang, 

semakin kecil kecenderungan untuk menunjukkan perilaku konsumtif, dan 

sebaliknya. 

Di samping itu berbagai tawaran yang menghamparkan barang dan jasa 

pada online shopping, tinggi dan rendahnya kemampuan seseorang dalam 

mengontrol dirinya tentu akan menentukan tinggi dan rendahnya perilaku 

konsumtifnya. Maka dari itu dapat dikatakan adanya korelasi negatif antara 

kontrol diri terhadap perilaku konsumtif, yang mana individu dengan tingkat 

kontrol diri yang tinggi mampu mengatur perilaku konsumtifnya bukan hanya 

sekedar memuaskan keinginan sesaat saja. Hal ini didukung dengan adanya 

penjelasan oleh Engel dkk, (1994) bahwa kontrol diri merupakan salah satu 

penyebab terjadinya perilaku konsumtif. Engel dkk, (1994) mengungkapkan ada 3 

aspek perilaku konsumtif, yaitu pembelian yang berlebihan, pembelian yang tidak 

rasional, dan pemborosan. Sedangkan menurut Averill (1973) memiliki 3 aspek 

kontrol diri, yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan pengontrolan keputusan. 

Pada aspek pertama, kontrol perilaku diartikan sebagai suatu kemampuan 

dalam mendefinisikan suatu keadaan yang tidak menyenangkan meliputi 

kemampuan dalam mengatur pelaksanaan maupun kemampuan dalam mengatur 

stimulus (Averill, 1973). Dalam hal ini kontrol perilaku berperan penting dalam 

menentukan kemampuan dalam mengatur pelaksanaan maupun kemampuan 

dalam mengatur stimulus. Dengan adanya kontrol perilaku yang dilakukan oleh 

mahasiswa maka dapat memberikan suatu dukungan dalam aspek pembelian yang 

berlebihan terhadap online shopping yang mana disebabkan oleh keinginan sesaat 
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yang datang secara tiba-tiba. Namun tidak cukup hanya berupa pembelian yang 

berlebihan, tetapi aspek pembelian yang tidak rasional, serta pemborosan juga 

sangat diperlukan agar kontrol diri pada mahasiswa dalam online shopping dapat 

memberikan suatu perubahan negatif yang terjadi pada kehidupan mahasiswa. 

Pada aspek kedua kontrol kognitif diartikan sebagai suatu cara yang dapat 

digunakan dalam menilai ataupun menyatukan suatu kejadian dalam suatu 

kerangka kognitif. Hal ini diartikan sebagai suatu kemampuan dalam mengelola 

informasi yang diinginkan (Averill, 1973). Penyalahgunaan pembelian 

menggunakan akun online shopping pada mahasiswa dapat menimbulkan dampak 

negatif yang mana mahasiswa kerap melakukan transaksi perbelanjaan online 

tanpa adanya pertimbangan yang matang serta hanya tergiur dengan apa yang 

disuguhkan oleh online shopping. Pembelian yang berlebihan kerap terjadi ketika 

mahasiswa melakukan transaksi online shopping, hal ini kerap terjadi dikarenakan 

adanya keinginan sesaat yang datang secara tiba-tiba. Bukan hanya itu juga, 

adanya pembelian yang tidak rasional yang disebabkan tidak adanya 

pertimbangan yang matang dalam berbelanja. Dan yang terakhir adanya 

pemborosan yang disebabkan yang disebabkan dengan adanya penghamburan 

uang untuk membeli suatu barang tanpa memperdulikan berbagai kemungkinan 

yang timbul dikemudian hari. Oleh karena itu mahasiswa yang mendapatkan 

perilaku konsumtif yang baik akan memiliki kontrol diri yang baik pula. 

Aspek yang terakhir adalah pengontrolan keputusan yang diartikan sebagai 

suatu kemampuan dalam memilih tindakan berdasarkan suatu keyakinan atau 

disetujui. Kemampuan ini akan berfungsi secara baik jikalau individu mempunyai 

kebebasan, kesempatan dalam menjalankan suatu tindakan (Averill, 1973). 
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pengontrolan keputusan pada suatu yang diyakini dengan mempertimbangkan 

segala konsekuensi yang akan diterima, salah satunya dengan adanya pembelian 

yang berlebihan. Banyak dari mahasiswa yang melakukan transaksi online 

shopping secara berlebihan yang didasari atas keinginan sesaat, tanpa adanya 

pengontrolan yang dimilikinya. Bukan hanya itu juga, pembelian yang tidak 

rasional juga menjadi salah satu faktor terjadinya pengontrolan keputusan, yang 

mana pembelian yang tidak rasional tidak didasari adanya kebutuhan melainkan 

ketiadaan pertimbangan dalam berbelanja. Dan yang terakhir adanya pemborosan 

yang didasari atas individu yang gemar menghambur-hamburkan uang dalam 

berbelanja tanpa didasari atas pertimbangan kemungkinan-kemungkinan yang 

terjadi setelah uangnya habis. Oleh karena itu mahasiswa yang mampu melakukan 

pengontrolan keputusan dengan baik akan memiliki kontrol diri yang baik juga. 

Dalam tahap perkembangan ini mahasiswa berada pada fase peralihan dari 

akhir masa remaja menuju masa awal dewasa serta pada fase ini juga memiliki 

ketertarikan yang tinggi terhadap tren terhadap model yang dipromosikan melalui 

media belanja. Hal ini dapat mendorong pada pembelian barang yang tidak cocok 

dengan kebutuhan, tanpa adanya pertimbangan dari fungsi barang tersebut, yang 

mana hal tersebut dapat merujuk pada kecenderungan perilaku konsumtif (Ilmi 

dkk, 2023). Perilaku konsumtif merupakan suatu tindakan yang dilakukan remaja 

selaku konsumen dalam menggunakan, mendapatkan serta pengambilan 

keputusan dalam memilih suatu barang yang belum menjadi kebutuhannya serta 

bukan juga menjadi prioritas utamanya. 

Dari hasil penelitian yang telah diangkat dalam tinjauan pustaka 

sebelumnya, yang juga menggunakan dua variabel yang sama dengan penelitian 
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ini, yaitu variabel kontrol diri dan variabel perilaku konsumtif, diketahui bahwa 

semakin tinggi kontrol diri seseorang maka akan semakin rendah perilaku 

konsumtifnya. Sebaliknya, semakin rendah kontrol dirinya akan semakin tinggi 

perilaku konsumtifnya. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya, maka hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan perilaku 

konsumtif pada mahasiswa pengguna online shop di UIN Sultan Syarif Kasim Riau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Secara gamblang bisa 

dikatakan bahwa ini merupakan suatu pendekatan yang memfokuskan analisisnya 

pada kumpulan data kuantitatif yang berhasil dikumpulkan melalui prosedur 

pengukuran dan diolah menggunakan metode analisis statistika (Azwar, 2016). 

Dalam hal ini, semua variabel yang terlibat akan diidentifikasikan secara terukur 

dan jelas, sedangkan hubungan di antara setiap variabel akan dinyatakan secara 

korealasional atau struktural, dan kemudian diuji secara empiris. Maka dari itu, 

metode penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah metode penelitian 

korelasional, di mana peneliti akan menyelidiki keterkaitan antara variasi pada 

suatu variable dengan variasi pada satu atau lebih variabel yang lain berdasarkan 

korelasi koefisien (Azwar, 2016). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji 

serta mencari tahu apakah terdapat hubungan antara variabel kontrol diri dan 

perilaku konsumtif dalam online shopping pada mahasiswa UIN SUSKA Riau. 

B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel adalah faktor atau komponen terukur yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari guna memperoleh informasi yang memadai sehingga 

dapat diambil kesimpulan yang relevan dengan permasalahan penelitian 

(Sugiyono, 2019). Variabel pada penelitian ini ada dua, yaitu: 

1. Variable Bebas (X)   : Kontrol Diri 

2. Variable Terikat (Y)  : Perilaku Konsumtif 
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C. Definisi Operasional 

Menurut Azwar (2007) defenisi operasional merupakan suatu defenisi yang 

berkaitan dengan variabel berdasarkan pada karekteristik variabel tersebut. Dalam 

penelitian ini defenisi operasionalnya sebagai berikut: 

1. Perilaku Konsumtif. Perilaku konsumtif adalah keinginan 

mengkonsumsi dan membeli sesuatu yang tidak diperlukan, secara 

berlebihan maupun tidak, demi kepuasan diri dan tidak didasari oleh 

pertimbangan yang rasional. Perilaku ini berdiri di atas salah satu 

dari tiga aspek perilaku konsumtif yang telah dijelaskan oleh Engel, 

Blackwell dan Miniard (1994), yaitu: pembelian yang berlebihan 

(impulsive buying), pembelian yang tidak rasional (non rasional 

buying), pemborosan (wastifal buying). Semakin tinggi skor total 

skala yang diperoleh subjek, maka akan menunjukkan perilaku 

konsumtif yang tinggi. Sebaliknya, jika semakin rendah skor total 

yang diperoleh subjek, maka akan menunjukkan perilaku konsumtif 

yang rendah. 

2. Kontrol Diri. Kontrol diri merupakan kemampuan mahasiswa dalam 

menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk 

perilakunya ke arah yang positif. Tinggi-rendahnya kontrol diri 

mahasiswa pada penelitian ini diukur menggunakan skala kontrol 

diri dengan tiga aspek yang dikemukakan oleh Averill (1973), 

meliputi: pengontrolan perilaku (behavior control), pengontrolan 

kognitif (cognitive controli), pengontrolan keputusan (decisional 

control). Semakin tinggi skor total skala yang diperoleh subjek, 
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maka akan menunjukkan kontrol diri yang tinggi. Sebaliknya, jika 

semakin rendah skor total yang diperoleh subjek, maka akan 

menunjukkan kontrol diri yang rendah. 

D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah kawasan generalisasi objek atau subjek yang akan 

dipelajari berdasarkan kualitas dan atau karakteristik khusus demi memperoleh 

suatu kesimpulan (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini jumlah keseluruhan 

mahasiswa UIN Suska riau berjumlah 29.493 orang mahasiswa yang tercatat 

sebagai mahasiswa aktif di UIN Suska Riau.  

2. Sampel Penelitian 

Menurut pandangan Sugiyono (2019), sampel diartikan sebagai bagian dari 

jumlah keseluruhan populasi namun memiliki karakteristik yang dapat mewakili 

seluruh karakteristik populasi. Penetapan sampel ini perlu dilakukan secara 

saksama maupun terukur sehingga dapat menggambarkan keadaan dari populasi 

yang akan diteliti. Untuk menentukan banyaknya sampel, peneliti menggunakan 

rumus Lemeshow sebagai berikut: 

n= 
     (   )

  
 

Keterangan: 

n= Jumlah minimum yang dibutuhkan 

Z= Nilai statistic berdasarkan tingkat kepercayaan (1,96 untuk 95%) p= Proporsi 

yang diasumsikan (0,5) 

d= Tingkat kesalahan yang dapat ditoleransi (0,05) 

Dari pemaparan diatas, cara yang dapat digunakan untuk menetapkan 

banyaknya sampel yang digunakan dengan nilai uji 5% menggunakan rumus 
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Lemeshow: 

n= 
     (   )

  
 

n= 
          (     )

    
 

n = 
          

    
 

n = 96.04  

Berdasarkan hasil perhitungan diatas, bahwa menggunakan rumus 

Lemeshow diatas, maka jumlah sampel (n) yang didapat adalah sebesar 96,04 

yang kemudian dibulatkan menjadi 100 orang responden melalui beberapa kriteria 

sebagai berikut: 

1. Mahasiswa/I UIN SUSKA Riau yang berstatus sebagai mahasiswa 

aktif. 

2. Memiliki uang saku minimal Rp. 1.500.000,00 perbulan. 

3. Pernah melakukan transaksi belanja menggunakan aplikasi online 

shopping minimal tiga kali dalam sebulan. 

3. Teknik Sampling 

Sampel diartikan sebagai suatu bagian kecil dari keseluruhan populasi 

yang diambil untuk mewakili karekteristik populasi tersebut. Sebelum 

menentukan sampel, proses seleksi dilakukan menggunakan teknik tertentu yang 

disebut teknik sampling. Menurut Sugiono (2015), teknik sampling merupakan 

suatu prosedur yang digunakan untuk menentukan bagian dari populasi yang 

dijadikan sampel dalam penelitian. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability 

sampling yaitu pengambilan sampel yang dilakukan tanpa acakan, tetapi 

berdasarkan pertimbangan tertentu oleh peneliti, sehingga tidak semua anggota 
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memiliki peluang yang sama. Teknik sampel pada penelitian ini menggunakan 

accidental sampling merupakan metode seleksi sampel dengan memilih subjek 

yang kebetulan ada ditempat dan waktu yang sama dengan peneliti (Sugiyono, 

2015). 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan oleh seorang 

peneliti dalam menghasilkan data-data dari mahasiswa dalam menjelaskan 

permasalahan pada penelitiannya. Pengumpulan data dapat dilakukan dalam 

berbagai cara dan sumber. Dalam hal ini teknik pengambilan data kuantitatif dapat 

dihasilkan melalui tiga cara, meliputi wawancara, skala kuisioner, observasi dan 

juga dapat menggabungkan ketiga teknik tersebut. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunalan pada penelitian ini yaitu skala kuisioner (angket). 

Dalam pengumpulan data, salah satu teknik yang sering digunakan adalah 

penyebaran kuisioner, yang mana peneliti memberikan sejumlah pertanyaan 

maupun pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab (Sugiono, 2019). 

Teknik ini juga sangat baik jika diterapkan terhadap responden yang memiliki 

jumlah kuantitas yang banyak serta tersebar di berbagai tempat. Tujuan dari 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah untuk menghasilkan suatu informasi 

yang jelas terhadap variabel-variabel yang sedang digunakan. Pada penelitian ini, 

data yang diperoleh menggunakan skala pengukuran berupa daftar pertanyaan 

yang harus dijawab oleh responden. Hasil yang diperoleh dari responden dapat 

mencerminkan perasaan, pandangan maupun aspek-aspek dari kepribadian 

mereka (Azwar, 2016). Jenis skala yang digunakan pada penelitian ini adalah 

skala Likert. Melalui skala ini, suatu variabel dapat diuraikan pada beberapa 
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indicator kemudian dapat dijadikan sebagai dasar dalam menyusun bulir-bulir 

item pertanyaan pada kuisioner. 

1. Alat Ukur Variabel Y (Perilaku Konsumtif) 

Skala yang digunakan untuk penelitian perilaku konsumtif terdiri dari tiga 

aspek yang dikemukakan oleh Engel, Blackwell dan Miniard (1994) yaitu: 1) 

pembelian implusif (implusive buying), 2) pembelian tidak rasional (non-rational 

buying), 3) pemborosan (wasteful buying). Peneliti menggunakan skala modifikasi 

dari riset yang telah dilakukan oleh Faudaty Adz Dzihan (2022) dengan 

menggunakan skala likert, yang mana pada skala penelitiannya hanya terfokuskan 

pada produk kecantikan, sedangkan pada penelitian yang ingin penulis teliti 

adalah online shopping secara keseluruhan. 

Skala ini dibuat menggunakan struktur pernyataan, dimana responden akan 

memilih salah satu dari 4 pilihan jawaban yang terdiri dari: Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala ini 

disampaikan dalam 2 macam jenis, yaitu favorable (pernyataan berbentuk positif) 

dan unfavorable (pernyataan berbentuk negatif). Adapun bobot penilaian untuk 

setiap aitem untuk pernyataan favorable yaitu 4 sampai 1 dimulai dari SS dengan 

nilai 4, S diberi nilai 3, TS diberi nilai 2, dan STS diberi nilai 1. Untuk penilaian 

pernyataan unfavorable dimulai dengan nilai 1 sampai 4. SS diberi nilai yaitu 1, S 

diberi nilai 2, TS diberi nilai 3, dan STS diberi nilai 4. 
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Tabel 3.1 

Blue Print Skala Perilaku Konsumtif (Sebelum Try Out) 

No Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

   Favo Unfavo  

1 Pembelian 

impulsif 

(Impulsive 

buying) 

Membeli produk 

secara tiba-tiba. 

1,2,3,8,9 4,5,6,7, 10 10 

2 Pembelian 

non rasional 

(Non 

rational 

buying) 

Mengutamakan 

perasaan gengsi 

dari pada 

kebutuhan. 

11,12,16,17,18 13,14,15,19,20 10 

3 Pemborosan 

(wasteful 

buying) 

Menghamburkan 

uang karena 

tidak dapat 

menentukan 

skala prioritas. 

23,24, 

25,28, 29 

21,22,26,27,30 10 

 Total 15 15 30 

 

2. Alat Ukur Variabel X (Kontrol Diri) 

Skala yang digunakan untuk mengukur kontrol diri yang digunakan pada 

penelitian ini terdiri dari tiga aspek pendukung yang dikemukakan oleh Averill 

(1973), yaitu pengontrolan perilaku (behavioral control), pengontrolan kognitif 

(cognitive control), dan pengontrolan keputusan (decisional control). Peneliti 

menggunakan skala modifikasi dari riset yang telah dilakukan oleh Roza Ulfa 

(2021) dengan menggunakan skala likert yang mana pada skala penelitiannya 

hanya terfokuskan pada produk kecantikan, sedangkan pada penelitian yang ingin 
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penulis teliti adalah online shopping secara keseluruhan. 

Skala ini dibuat menggunakan struktur pernyataan, dimana responden akan 

memilih salah satu dari 4 pilihan jawaban yang terdiri dari: Sangat Setuju (SS), 

Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Skala ini 

disampaikan dalam 2 macam jenis, yaitu favorable (pernyataan berbentuk positif) 

dan unfavorable (pernyataan berbentuk negatif). Adapun bobot penilaian untuk 

setiap aitem untuk pernyataan favorable yaitu 4 sampai 1 dimulai dari SS dengan 

nilai 4, S diberi nilai 3, TS diberi nilai 2, dan STS diberi nilai 1. Untuk penilaian 

pernyataan unfavorable dimulai dengan nilai 1 sampai 4. SS diberi nilai yaitu 1, S 

diberi nilai 2, TS diberi nilai 3, dan STS diberi nilai 4. 

Tabel 3. 2 

Blue Print Skala Kontrol Diri (Sebelum Try Out) 

No Aspek Indokator Nomor Item Jumlah 

Favo Unfavo 

1 Mengontrol 

perilaku 

(behavioral 

control) 

Kemampuan mengatur 

situasi yang tidak 

menyenangkan. 

4,1 10,6 8 

Kemampuan mengatur 

stimulus dalam situasi 

yang tidak menyenangkan. 

12,3 19,20  

2 Pengontrolan 

kognitif (cognitive 

control). 

Kemampuan menilai dan 

mengolah kejadian secara 

kognitif.setau aku 

8,5 17,18 8 

Kemampuan meredakan 

tekanan melalui 

pengelolaan informasi. 

9,15 11,16  

3 Pengontrolan 

keputusan 

(decisional 

control) 

Kemampuan 

menentukan dan 

memilih tujuan. 

31,32 13,21 16 

Kemampuan mengontrol 

keputusan berdasarkan 

kesempatan. 

7,26 27,28  

Kemampuan mengontrol 

keputusan berdasarkan 

kebebasan. 

29,30 14,25  
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Kemampuan mengontrol 

keputusan melalui pilihan 

tindakan yang beragam. 

2,23 22,24  

Total 16 16 32 

 

F. Uji Coba Alat Ukur 

1. Uji Coba (Try Out) 

Sebelum pelaksanaan penelitian utama, instrument pengukuran perlu 

melalui proses uji coba terlebih dahulu. Proses ini bertujuan untuk menilai tingkat 

validitas (keabsahan) dan reliabilitas (konsistensi) alat ukur, guna memastikan 

kelayakannya dalam mengukur variabel yang dimaksud. 

Dalam penelitian ini, proses uji coba (try out) akan dilaksanakan dengan 

mendistribusikan skala kepada responden yang memenuhi kriteria yang telah 

ditentukan. Adapun jumlah responden yang terlibat dalam try out ini sebanyak 60 

orang mahasiswa dari Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi serta Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN SUSKA Riau. 

Instrument yang akan diuji terdiri atas skala kontrol diri sebanyak 32 item 

pertanyaan dan skala perilaku konsumtif sebanyak 30 item pertanyaan. 

Peneliti melakukan izin try out kepada pihak mahasiswa Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan, Fakultas Dakwah dan Komunikasi serta Fakultas Ekonomi dan 

Ilmu Sosial UIN Suska Riau pada tanggal 13-15 Oktober 2025, penyebaran skala 

kepada mahasiswa yang mempunyai uang saku minimal Rp. 1.500.000 dan 

pernah melakukan berbelanja online minimal tiga kali dalam sebulan, dilakukan 

penskoringan lalu peneliti melakukan uji validitas dan reabilitas menggunakan 

bantuan statistical product and service solution (SPSS) 25.0 for Windows. 
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2. Uji Validitas 

Sebagaimana dijelaskan Azwar (2016), uji validitas merupakan upaya yang 

dilakukan guna memperoleh kepastian tentang ketepatan dan kecermatan fungsi 

suatu alat ukur. Tanpanya, maka kevalidan ukuran yang dihasilkan oleh suatu alat 

ukur tidak dapat dibuktikan secara tepat. Pada penelitian yang diajukan ini, uji 

validas yang akan dilakukan adalah uji validitas isi. Pada penelitian ini, uji 

validitas yang dilakukan adalah uji validitas isi, yaitu validitas yang diperkirakan 

(estimated) dan dikuantifikasi melalui pengujian isi skala berdasarkan pandangan 

para ahli (experts’ judgement), sehingga dapat diketahui apakah setiap item 

mencerminkan ciri perilaku yang akan diukur (Azwar, 2016). Jika mereka setuju 

dengan relevansi item, maka item tersebut layak menjadi pendukung yang 

diperoleh dari adanya validasi isi skala. 

3. Uji Daya Beda 

Mengidentifikasi daya beda setiap item merupakan aspek penting dalam 

proses evaluasi instrument psikologis, karena berfungsi untuk memisahkan 

individu yang memiliki karekteristik trttentu dari mereka yang tidak memilikinya. 

Daya beda ini biasanya dianalisis melalui koefisien korelasi item-total, yaitu 

korelasi antara skor pada satu item dengan skor keseluruhan skala (Azwar, 2016). 

Secara umum, item dikatakan memiliki daya pembeda yang memadai jika 

nilai korelasi item-total berada di atas 0,30. Item dengan nilai di bawah angka 

tersebut umumnya dianggap kurang mampu membedakan karakteristik responden. 

Dalam situasi tertentu, jika jumlah item yang lolos sangat terbatas, maka ambang 

batas korelasi dapat diturunkan menjadi 0,25, meskipun hal ini sebaiknya 

dihindari kecuali sangat diperlukan (Azwar, 2016). Dalam penelitian ini koefisien 
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yang digunakan peneliti sebagai batas valid yaitu 0,30. 

Peneliti menyusun skala kontrol diri sebanyak 32 item sesuai dengan aspek 

yang dikemukakan oleh Averill , (1973). Selanjutnya dilakukan uji reabilitas 

maupun validitas skala. Analisis data yang dilakukan dengan menggunakan 

bantuan statistical product and service solution (SPSS) 25.0 for Windows yang 

mana terdapat 3 item yang akan digugurkan memiliki rit (indeks daya beda) 3 

terendah diantara 32 item. Hasil analisis dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 3. 3 

Blueprint Skala Perilaku Konsumtif (Setelah Try Out) 

No Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

Favo Unfavo 

Valid Gugur Valid Gugur 

1. Pembelian 

impulsive 

(impulsive 

buying) 

Membeli 

produk 

secara tiba-

tiba 

1,2,3,

8,9 

- 6,7,10 4,5 10 

2. Pembelian 

non 

rasional 

(non 

rational 

buying) 

Mengutama

kan 

perasaan 

gengsi dari 

pada 

kebutuhan 

11,12,

16 

,17,18 

- 13,15,

1 

9,20 

14 10 

3. Pemborosa

n (wasteful 

buying) 

Menghambu

r kan  uang 

karena tidak 

dapat 

menuntaska

n skala 

prioritas 

23,24,

25 

,28,29 

- 21,22,

2 

6,27,3

0 

- 10 
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 Total  15 - 12 3 30 

 

Berdasarkan item yang valid dan membuang item yang gugur pada uji 

coba, maka disusun kembali blueprint skala perilaku konsumtif yang dilakukan 

untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Blueprint Skala Perilaku Konsumtif (Skala Penelitian) 

 

NO 

 

Aspek Indikator 

Nomor Item 

Jumlah 
Favo Unfavo 

1. Pembelian 

impulsive 

(impulsive 

buying) 

Membeli 

produk secara 

tiba-tiba 

1,2,3,8,9 6,7,10 8 

2. Pembelian 

non 

rasional 

(non 

rational 

buying) 

Mengutamakan 

perasaan 

gengsi dari 

pada kebutuhan 

11,12,16,17,18 13,15,19,20 9 

3. Pemborosan 

(wasteful 

buying) 

Menghamburkan 

uang karena 

tidak dapat 

menentukan 

skala prioritas 

23,24,25,28,29 13,15,19,20 

21,22,26,27,30 

10 

  Total 15 12 27 

 

 

 

 

 



40 

 

 

Tabel 3. 5 

Blueprint Skala Kontrol Diri (Setelah Try Out) 

No Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

Favo Unfavo 

Valid Gugur Valid Gugur 

1. Mengontrol 

perilaku 

(behavioral 

control) 

Kemampuan 

mengatur 

situasi yang 

tidak 

menyenangka

n 

4,1 - 10,6 - 8 

Kemampuan 

mengatur 

stimulus 

dalam situasi 

yang tidak 

menyenangka

n 

12 3 19,20 - 

2. Pengontrola

n kognitif 

(cognitive 

control) 

Kemampuan 

menilai dan 

mengolah 

kejadian 

secara 

kognitif 

8 5 17,18 - 8 

Kemampuan 

meredakan 

tekanan 

melalui 

pengelolaanin

formasi 

9 15 11,16 - 



41 

 

 

3. Pengontrola

n keputusan 

(decisional 

control) 

Kemampuan 

menentukan 

dan memilih 

tujuan 

31,32 - 21,13 - 16 

Kemampuan 

mengontrol 

keputusan 

berdasarkan 

Kesempatan 

7,26 - 27,28 - 

Kemampuan 

mengontrol 

keputusan 

berdasarkan 

Kebebasan 

29,30 - 14,25 - 

Kemampuan 

mengontrol 

keputusan 

melalui 

pilihan 

tindakan 

yang beragam 

23,2 - 22,24 - 

  Total 13 3 16 - 32 

 

Berdasarkan item yang valid dan membuang item yang gugur pada uji 

coba, maka disusun kembali blueprint skala kontrol diri yang digunakan untuk 

penelitian dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. 6 

Blueprint Skala Kontrol Diri (Skala Penelitian) 

 

No Aspek Indikator Nomor Item Jumlah 

   Favo Unfavo  

1 

Mengontrol 

perilaku 

(behavioral 

control) 

Kemampuan mengatur situasi 

yang tidak menyenangkan 

1,4 6,10 

7 Kemampuan mengatur stimulus 

dalam situasi yang tidak 

menyenangkan  

12 19,20 

2 

Pengontrolan 

kognitif 

(cognitive 

control) 

Kemampuan menilai dan 

mengolah kejadian secara 

kognitif 

8 17,18 

6 

Kemampuan meredakan tekanan 

melalui pengelolaan informasi 

9 11,16 

3 

Pengontrolan 

keputusan 

(decisional 

control) 

Kemampuan menentukan dan 

memilih tujuan 

31,32 13,21 

16 

Kemampuan mengontrol 

keputusan berdasarkan 

kesempatan 

7,26 27,28 

Kemampuan mengontrol 

keputusan berdasarkan 

kebebasan 

29,30 14,25 

Kemampuan mengontrol 

keputusan melalui pilihan 

tindakan yang beragam 

2,23 22,24 

  Total 13 16 29 

 

Selanjutnya pada skala perilaku konsumtif dilakukan try out dan dilakukan 

analisis dengan bantuan statistical product and service solution (SPSS) 25.0 for 

Windows pada skala perilaku konsumtif diperoleh bahwa 3 item yang gugur dan 

27 item yang valid dengan koefisian korelasi antara 0.269-0.747. Berikut 
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blueprint hasil uji indeks daya beda item skala perilaku konsumtif. 

4. Uji Reabilitas 

Uji reabilitas bertujuan untuk meningkatkan konsistensi suatu instrument 

penelitian. Istilah reliabilitas berasal dari gabungan kata rely dan ability, yang 

secara konseptual dapat mengambarkan kemampuan alat ukur dalam memberikan 

hasil yang konsisten dan dapat dipercaya, sehingga dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan (Purwanto, 2018). 

Instrumen penelitian dikategorikan reliable apabila mampu menghasilkan 

data yang konsisten, karena konsistensi data mencerminkan tingkat 

keterpercayaan instrument tersebut. Koefisien reliabilitas berada pada rentang 0 

hingga 1,00, dan semakin mendekati angka 1,00 menunjukkan tingkat reliabilitas 

yang semakin tinggi (Azwar, 2012). Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan menggunakan metode Cronbach’s Alpha. Dengan demikian, 

instrument dapat dinyatakan reliable apabila menghasilkan data yang relative 

stabil meskipun diujikan pada waktu yang berbeda, selama karekteristik subjek 

penelitian tetap konstan. 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas terdapat data uji coba (try out) diperoleh 

koefisien reliabilitas dari setiap variabel penelitian sebagai berikut: 

Tabel 3. 7 

Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Jumlah Item Cronbach’s Alpha Keterangan 

Kontrol Diri 32 0.903 Reliabel 

Perilaku Konsumtif 30 0.913 Reliabel 

 

Berdasarkan nilai cronbach’s alpha pada tabel tersebut skala perilaku 

konsumtif memiliki koefisien reliabilitas sebesar 0.913, sedangkan untuk skala 
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kontrol diri memiliki nilai koefisien reliabilitas sebesar 0.903. Berdasarkan hal ini 

dapat dikatakan bahwa semua alat ukur pada penelitian ini dikatakan baik apabila 

mendekati angka 1.00, maka skala kontrol diri dan perilaku konsumtif memiliki 

konsistensi atau reliabilitas yang memuaskan sehingga memenuhi standar dalam 

melakukan pengukuran pada kontrol diri dan perilaku konsumtif. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah cara yang dilakukan seorang peneliti untuk 

menguji hipotesis atau menjawab rumusan masalah demi memperoleh hasil suatu 

penelitian. Pada penelitian yang diajukan ini, data akan dianalisis menggunakan 

teknik analisis korelasi product moment yang memang sering digunakan untuk 

menemukan hubungan antara variabel terikat dan bebas. Semua data akan diolah 

menggunakan komputer dengan program SPSS versi 25.0 for Windows. 

H. Jadwal Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini ditunjukkan kepada mahasiswa yang pernah 

melakukan kegiatan online shopping di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau. Adapun rincian kegiatan dan jadwal penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 3. 8 

Jadwal Penelitian 

No Tahapan Kegiatan Penelitian Waktu Pelaksanaan 

1 Pengajuan Sinopsis 19 September 2024 

2 Pengesahan Proposal 03 Februari 2025 

3 Pengajuan Proposal  17 Maret 2025 

4 Pelaksanaan Seminar Proposal 23 April 2025 
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5 Pengesahan Perbaikan Proposal 22 Juli 2025 

6 Uji Coba Alat Ukur (Try Out) dan Pengolahan 

Data 

10-16 Oktober 2025 

7 Pelaksanaan Penelitian dan Pengolahan Data 17-01 November 2025 

8 Pengesahan Seminar Hasil 10 November 2025 

9 Pengesahan Ujian Munaqasah 16 Desember 2025 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kontrol diri dengan 

perilaku konsumtif pada mahasiswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 

Riau. Semakin tinggi tingkat kontrol diri yang dimiliki mahasiswa, maka akan 

semakin rendah kecenderungan mereka untuk melakukan perilaku konsumtif. 

Besarnya korelasi yang berada pada kategori sedang menegaskan bahwa kontrol 

diri merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi perilaku konsumtif, 

meskipun tidak menutup kemungkinan terdapat faktor lain yang turut 

berkontribusi. 

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kontrol diri dalam 

menghadapi berbagai godaan konsumtif, baik dalam bentuk promosi, diskon, 

maupun tren gaya hidup di media sosial. Penguatan kontrol diri dapat dilakukan 

melalui kebiasaan membuat perencanaan keuangan, menetapkan prioritas 

kebutuhan, serta melatih kemampuan menunda gratifikasi. Dengan demikian, 

mahasiswa tidak hanya mampu mengendalikan perilaku konsumtif, tetapi juga 

lebih terampil dalam mengelola keuangan pribadi secara bijak. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih memiliki keterbatasan salah 

satunya hanya menggunakan metode kuantitatif dengan teknik korelasi dan 

melibatkan satu variabel independen.Oleh karena itu, peneliti selanjutnya 
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disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

perilaku konsumtif, seperti literasi keuangan, regulasi emosi, atau pengaruh media 

sosial. 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR (SKALA PERILAKU 

KONSUMTIF) 

1. Defenisi Perilaku Konsumtif 

Perilaku konsumtif merupakan suatu keinginan untuk mengkonsumsi 

sesuatu secara berlebihan guna untuk mewujudkan kepuasan yang maksimal, yang 

sebenarnya kurang bahkan tidak diperlukan sama sekali. 

2. Skala yang Digunakan : Personal Control Scale 

a. (  ) Buat Sendiri 

b. (  ) Adaptasi 

c. ( √ ) Modifikasi 

3. Jumlah Pertanyaan (Item) 

Item dalam skala kontrol diri sebanyak 30 item 

4. Format Responden 

Skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu: 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) 

b. Tidak Setuju (TS) 

c. Setuju (S) 

d. Sangat Setuju (SS) 

5. Penilaian Setiap Item 

Pada bagian ini saya mohon pada Bapak/Ibuk untuk memberikan penilaian 

pada tiap pernyataan dalam skala. Penilaian yang diberikan berdasarkan kesesuian 

pernyataan (item) dengan konsep yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan 

memberikan tanda ceklis (√) pada salah satu dari alternatif jawaban yang 

disediakan , yaitu Relevan, Kurang Relevan, dan Tidak Relevan, Sangat Tidak 

Relevan dalam kolom yang telah disediakan. 
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R: Relevan 

KR: Kurang Relevan 

TR: Tidak Relevan 

STR: Sangat Tidak Relevan 

 

Keterangan: 

Jika Bapak/Ibu menilai pernyataan (item) tersebut relevan dengan 

aspek/indicator, maka Bapak/Ibu memberi (√) pada R. Demikian seterusnya untuk 

item-item yang tersedia. 

Aspek Indikator N

o 

Item sebelum 

modifikasi 

Item sesudah 

modifikasi 

Keterangan 

R 
K

R 

T

R 

ST

R 

Pembelian 

Impulsif 

(Impulsive 

Buying) 

Membeli prodik 

secara tiba-tiba 

1 Saya memberi 

produk 

kecantikan 

karena 

menyukainya, 

meskipun 

awalnya 

awalnya saya 

tidak berminat 

membeli 

Digunakan  √    

2 Setiap kali 

mengecek toko 

online, saya 

tertarik dengan 

produk 

kecantikan dan 

langsung 

membelinya 

Digunakan  √    

3 Saya segera 

membeli produk 

kecantikan 

Saya segera 

membeli barang 

ditoko online 

√    
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ditoko online 

karena 

menginginkanny

a  

karena 

menginginkanny

a 

4 Saya tidak 

menyesal jika 

menunda 

pembelian suatu 

produk 

kecantikan yang 

hanya ada di 

satu toko online, 

meskipun akan 

kehabisan 

barang tersebut. 

Digunakan  √    

5 Walaupun saya 

menginginkan 

produk 

kecantikan yang 

ada ditoko 

online, saya 

berusaha 

menahan diri 

agar tidak 

membeli barang 

tersebut 

Walaupun saya 

menginginkan 

produk yang ada 

ditoko online, 

saya berusaha 

menahan diri 

agar tidak 

membeli barang 

tersebut 

√    

6 Saya tidak 

mudah tergoda 

untuk membeli 

produk 

kecantikan yang 

saya lihat secara 

spontan ditoko 

online  

Saya tidak 

mudah tergoda 

untuk membeli 

produk yang 

saya lihat secara 

spontan ditoko 

online 

√    

7 Produk 

kecantikan yang 

saya inginkan 

ditoko online 

Produk yang 

saya inginkan 

ditoko online 

tidak harus 

√    
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tidak harus 

dibeli saat itu 

juga 

dibeli saat itu 

juga 

8 Ketika melihat 

produk 

kecantikan yang 

limited edition 

ditoko online 

saya harus 

membeli saat itu 

juga 

Ketika melihat 

produk yang 

limited edition 

ditoko online 

saya harus 

membeli saat itu 

juga 

√    

9 Saya membeli 

satu produk 

kecantikan 

ditoko online 

karena tertarik 

secara tiba-tiba 

Saya membeli 

satu produk 

ditoko online 

karena tertarik 

secara tiba-tiba 

√    

10 Saya tidak 

terburu-buru 

dalam membeli 

suatu produk 

kecantikan 

Saya tidak 

terburu-buru 

dalam membeli 

suatu produk  

√    

Pembelian 

tidak 

rasional 

(non 

rational 

buying) 

Mengutamakan 

perasaan gengsi 

dari pada 

kebutuhan 

11 Saya membeli 

produk 

kecantikan yang 

sedang diminati 

banyak orang 

karena enggan 

dikatakan tidak 

up to date 

Saya membeli 

produk yang 

sedang diminati 

banyak orang 

karena enggan 

dikatakan tidak 

up to date 

√    

12 Saya tetap 

membeli produk 

kecantikan 

keluaran terbaru 

yang diinginkan, 

meskipun telah 

membeli produk 

kecantikan yang 

Saya tetap 

membeli produk 

keluaran terbaru 

yang diinginkan, 

meskipun telah 

membeli produk 

yang serupa 

√    
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serupa 

13 Bagi saya, tidak 

perlu 

memaksakan diri 

untuk membeli 

suatu produk 

kecantikan di 

toko online 

hanya karena 

ingin 

diperhatikan 

orang lain.  

Bagi saya, tidak 

perlu 

memaksakan diri 

untuk membeli 

suatu produk di 

toko online 

hanya karena 

ingin 

diperhatikan 

orang lain. 

√    

14 Saya tidak malu 

jika tidak 

membeli produk 

kecantikan yang 

sedang banyak 

diminati 

Saya tidak malu 

jika tidak 

membeli produk 

yang sedang 

banyak diminati 

√    

15 Saya merasa tren 

bukanlah 

segalanya, 

sehingga tidak 

harus selalu 

membeli produk 

kecantikan yang 

sedang tren di 

toko online 

Saya merasa tren 

bukanlah 

segalanya, 

sehingga tidak 

harus selalu 

membeli produk 

yang sedang tren 

di toko online 

√    

16 Saya membeli 

produk 

kecantikan di 

toko online 

untuk 

memperbanyak 

koleksi 

Saya membeli 

produk di toko 

online untuk 

memperbanyak 

koleksi 

√    

17 Produk 

kecantikan yang 

saya beli ditoko 

online terkadang 

Produk yang 

saya beli ditoko 

online terkadang 

tidak terpakai 

√    
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tidak terpakai 

18 Saya senang 

membeli produk 

kecantikan yang 

sedang tren saat 

ini di toko online 

Saya senang 

membeli produk 

yang sedang tren 

saat ini di toko 

online 

√    

19 Saya hanya 

membeli produk 

kecantikan di 

toko online 

sesuai dengan 

kebutuhan 

Saya hanya 

membeli produk 

di toko online 

sesuai dengan 

kebutuhan 

√    

20 Saya lebih 

mementingkan 

keperluan 

sehari-hari 

daripada 

penampilan luar 

yang bukan 

kebutuhan dasar 

Digunakan  √    

Pemborosa

n (wasteful 

buying) 

Menghamburka

n uang karena 

tidak dapat 

menentukan 

skala prioritas 

21 Saya lebih 

memprioritaskan 

menabung 

dibandingkan 

membeli produk 

kecantikan yang 

sedang tren di 

toko online 

Saya lebih 

memprioritaskan 

menabung 

dibandingkan 

membeli produk 

yang sedang tren 

di toko online 

√    

22 Saya 

membandingkan 

harga dibeberapa 

toko online 

dengan cermat 

sebelum 

membeli produk 

kecantikan yang 

dibutuhkan 

Saya 

membandingkan 

harga dibeberapa 

toko online 

dengan cermat 

sebelum 

membeli produk 

yang dibutuhkan 

√    

23 Saya tidak Saya tidak √    
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segan-segan 

membeli produk 

kecantikan di 

toko online 

tanpa ada 

pertimbangan 

apapun 

segan-segan 

membeli produk 

di toko online 

tanpa ada 

pertimbangan 

apapun 

24 Saya membeli 

produk 

kecantikan yang 

sedang tren di 

toko online 

meskipun sudah 

memiliki banyak 

produk 

kecantikan yang 

serupa 

Saya membeli 

produk 

kecantikan yang 

sedang tren di 

toko online 

meskipun sudah 

memiliki banyak 

produk yang 

serupa 

√    

25 Bagi saya, 

menghabiskan 

uang untuk 

berbelanja di 

toko online 

adalah hal yang 

biasa dilakukan 

oleh semua 

orang 

Digunakan  √    

26 Saya tidak suka 

membeli produk 

kecantikan yang 

tidak dibutuhkan 

di toko online 

karena akan 

menghabiskan 

uang 

Saya tidak suka 

membeli produk 

yang tidak 

dibutuhkan di 

toko online 

karena akan 

menghabiskan 

uang 

√    

27 Saya mampu 

menahan diri 

untuk tidak 

terpengaruh 

Digunakan  √    
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promo yang 

ditawarkan toko 

online 

28 Saya cenderung 

tidak 

perhitungan 

dalam 

menggunakan 

uang untuk 

membeli produk 

kecantikan 

ditoko online 

Saya cenderung 

tidak 

perhitungan 

dalam 

menggunakan 

uang untuk 

membeli produk 

ditoko online 

√    

29 Saya tetap 

membeli suatu 

produk 

kecantikan 

ditoko online 

tanpa 

memperhitungka

n jumlah uang 

yang saya miliki 

saat itu 

Saya tetap 

membeli suatu 

produk ditoko 

online tanpa 

memperhitungka

n jumlah uang 

yang saya miliki 

saat itu 

√    

30 Saya tidak harus 

membeli produk 

kecantikan yang 

sedang promo di 

toko online 

Saya tidak harus 

membeli produk 

yang sedang 

promo di toko 

online 

√    
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(SKALA KONTROL DIRI) 

1. Defenisi kontrol diri 

Kontrol diri merupakan suatu kecakapan individu dalam kepekaan 

membaca situasi diri serta lingkungannya. Selain itu juga dapat diartikan sebagai 

suatu kemampuan yang digunakan dalam mengolah faktor-faktor perilaku yang 

sesuai dengan keadaan situasi maupun kondisi guna untuk menampilkan diri 

dalam melakukan sosialisasi. Bukan hanya itu, kontrol diri juga berguna sebagai 

suatu kemampuan yang digunakan untuk mengendalikan suatu perilaku, 

kecenderungan dalam memikat perhatian, serta keinginan dalam mengubah 

perilaku yang bertujuan untuk menyenangkan hati orang lain 

2. Skala yang Digunakan : Personal Control Scale 

a. (  ) Buat Sendiri 

b. (  ) Adaptasi 

c. ( √ ) Modifikasi 

3. Jumlah Pertanyaan (Item) 

Item dalam skala kontrol diri sebanyak 32 item 

4. Format Responden 

Skala likert dengan 4 alternatif jawaban yaitu: 

a. Sangat Tidak Setuju (STS) 

b. Tidak Setuju (TS) 

c. Setuju (S) 

d. Sangat Setuju (SS) 
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5. Penilaian Setiap Item 

Pada bagian ini saya mohon pada Bapak/Ibuk untuk memberikan penilaian 

pada tiap pernyataan dalam skala. Penilaian yang diberikan berdasarkan kesesuian 

pernyataan (item) dengan konsep yang diajukan. Penilaian dilakukan dengan 

memberikan tanda ceklis (√) pada salah satu dari alternatif jawaban yang 

disediakan , yaitu Relevan, Kurang Relevan, dan Tidak Relevan, Sangat Tidak 

Relevan dalam kolom yang telah disediakan. 

R : Relevan 

KR : Kurang Relevan 

TR : Tidak Relevan 

STR : Sangat Tidak Relevan 

Keterangan: 

Jika Bapak/Ibu menilai pernyataan (item) tersebut relevan dengan 

aspek/indicator, maka Bapak/Ibu memberi (√) pada R. Demikian seterusnya untuk 

item-item yang tersedia. 
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LEMBAR VALIDASI ALAT UKUR 

(SKALA KONTROL DIRI) 

Aspek Indikator  No  Item sebelum 

modifikasi  

Item setelah 

modifikasi  

Keterangan  

R KR TR STR 

 Kemampuan 

mengatur 

situasi yang 

tidak 

menyenangk

an 

1 Saya membeli 

barang yang 

memberikan 

voucer hadiah 

(F) 

Saya tidak 

melampiaskan rasa 

kesal dengan 

membeli barang 

secara berlebihan 

√    

  4 Saya tetap 

menjaga 

perilaku 

walaupun 

diberi 

kebebasan (F) 

Digunakan  √    

  6 Saya membeli 

produk 

fashion yang 

sedang 

kekinian agar 

dapat terlihat 

menarik (UF) 

Saya tidak dapat 

berfikir positif 

terhadap omongan 

yang menjelekkan 

saya 

√    

  10 Saya mampu 

mengontrol 

keuangan 

(UF) 

Saya sering 

melampiaskan emosi 

dengan membeli 

barang-barang secara 

online 

√    

 Kemampuan 

mengatur 

stimulus 

dalam 

situasi yang 

tidak 

menyenangk

3 Saya membeli 

produk 

pakaian 

meskipun 

tidak mewah 

(F) 

Digunakan  √    
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an  

  12 Saya tidak 

dapat menjaga 

perilaku saat 

jauh dari 

orang tua (F) 

Saya membeli barang 

karena kebutuhan 

bukan karena 

keinginan sesaat 

√    

  19 Saya 

melakukan 

segala hal 

termasuk 

menghabiskan 

uang untuk 

mendapatkan 

status sosial 

(UF) 

Saya sulit 

menentukan 

kebutuhan mana yang 

harus dibeli 

√    

  20 Saya tidak 

mampu 

mengontrol 

untuk tidak 

terpengaruh 

dengan 

pergaulan 

buruk (UF) 

Saya tidak membuka 

aplikasi belanja 

online jika tidak ada 

kebutuhan penting 

√    

  5 Saya dapat 

menahan 

untuk tidak 

berbelanja 

agar dapat 

menghemat 

uang bulanan 

(F) 

Saya 

membandingkan 

beberapa toko online 

sebelum memutuskan 

membeli barang 

√    

  8 Saya mencoba 

produk 

fashion yang 

diiklankan 

oleh publik 

figure (F) 

Saya mampu 

mengontrol keuangan 

√    

  17 Saya tidak Saya tidak dapat √    
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terpengaruh 

untuk 

membeli 

produk yang 

menawarkan 

hadiah (UF) 

menahan keinginan 

untuk berbelanja 

  18 Dalam 

mengambil 

keputusan, 

saya 

menjadikan 

pengalaman 

masa lalu 

sebagai 

pertimbangan 

(UF) 

Saya sangat 

bergantung pada 

orang lain sehingga 

sulit untuk 

menentukan 

keputusan 

√    

  9 Saya membeli 

barang apa 

bila ada 

diskon (F) 

Saya mampu 

menolak penawaran 

untuk membeli 

barang satu gratis 

satu 

√    

  11 Saya membeli 

tas yang 

mahal demi 

menjaga 

status sosial 

saya (UF) 

Saya tidak mampu 

menolak godaan 

ketika melihat promo 

belanja online 

√    

  15 Saya mampu 

memilih 

keputusan 

yang baik 

untuk diri 

saya 

Saya dapat menolak 

dorongan untuk 

membeli barang 

promo yang muncul 

pada beranda online 

shopping  

√    

  16 Saya tidak 

tertarik 

memakai 

produk 

elektronik 

Saya tidak mampu 

menolak godaan 

ketika berbelanja 

online 

√    
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yang 

ditawarkan 

oleh public 

figure di tv 

(UF) 

  13 Saya dapat 

mengatur 

keuangan 

dengan baik, 

agar 

digunakan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

(UF) 

Saya sering membeli 

barang karena ikut-

ikutan teman 

√    

  21 Saya membeli 

pakaian 

meskipun 

tidak terlihat 

menarik 

didepan orang 

lain (UF) 

Saya tidak bisa 

menahan diri untuk 

tidak melakukan 

transaksi pada 

belanja online 

√    

  31 Saya 

menggunakan 

lebih dari 1 

smartphone 

(F) 

Saya selalu 

mempertimbangkan 

setiap barang yang 

dibeli sesuai dengan 

kebutuhan 

√    

  32 Saya dapat 

mengontrol 

diri untuk 

tidak 

berbelanja 

secara 

berlebihan (F) 

Saya selalu berfikir 

ulang sebelum 

membeli barang yang 

sekiranya akan 

dipakai beberapa kali 

saja 

√    

  7 Saya tidak 

dapat berpikir 

positif 

terhadap 

omongan 

Tetap menjaga 

perilaku belanja agar 

tidak boros meskipun 

tidak diawasi orang 

tua 

√    
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orang yang 

menjelekkan 

saya (F) 

  26 Saya tidak 

membeli 

barang 

walaupun 

menawarkan 

bonus 

Saya selalu menahan 

diri untuk tidak 

membeli produk 

fashion yang belum 

dibutuhkan meskipun 

diiklankan oleh 

public figure 

√    

  27 Saya tidak 

membeli 

smartphone 

yang mahal 

demi 

menaikkan 

status sosial 

(UF) 

Saya tidak mampu 

menolak godaan 

untuk tidak membeli 

produk yang sedang 

promo meskipun 

tidak sesuai dengan 

gaya saya 

√    

  28 Saya mencoba 

produk 

fashion yang 

diiklankan 

agar dapat 

percaya diri 

(UF) 

Saya tidak mampu 

menghindari untuk 

tidak membeli barang 

dengan harga murah 

namun berkualitas di 

situs online shop 

√    

  14 Saya dapat 

mengatur 

keuangan 

dengan baik, 

agar 

digunakan 

sesuai dengan 

kebutuhan 

(UF) 

Saya merasa puas 

ketika berhasil 

menahan diri dari 

dari pembelian yang 

tidak penting 

√    

  25 Saya sulit 

menentukan 

kebutuhan 

mana yang 

Saya sering merasa 

menyesal setelah 

membeli barang yang 

tidak dibutuhkan 

√    
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harus dibeli 

(UF) 

  29 Saya tidak 

membeli 

smartphone 

mahal untuk 

menarik 

perhatian 

orang lain (F) 

Saya selalu 

menghindari 

pembelian produk 

hanya karena flash 

sale 

√    

  30 Saya sering 

kali membeli 

barang yang 

tidak saya 

butuhkan (F) 

Saya lebih memilih 

menabung dari pada 

membeli barang yang 

tidak terlalu 

dibutuhkan  

√    

  2 Saya tidak 

mampu 

mengatur 

keuangan 

untuk 

membeli 

barang disaat 

uang menipis 

(F) 

Saya 

memperhitungkan 

manfaat jangka 

panjang sebelum 

membeli suatu 

barang 

√    

  22 Saya tidak 

dapat 

menahan 

keinginan 

untuk 

berbelanja 

(UF) 

Saya cenderung 

langsung membeli 

produk tanpa 

mempertimbangkan 

kualitasnya jika 

melihat banyak 

variasi warna 

√    

  23 Saya sangat 

bergantung 

pada orang 

lain sehingga 

sulit untuk 

menentukan 

keputusan (F) 

Saya memilih untuk 

menunggu harga 

diskon yang lebih 

besar sebelum 

membeli barang 

secara online 

√    

  24 Saya tidak Saya lebih suka √    
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harus 

membeli 

barang yang 

ditawarkan 

oleh public 

figure (UF) 

segera membeli 

produk dari pada 

menunggu sehingga 

menemukan 

penawaran terbaik 
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LAMPIRAN B 

SKALA TRY OUT PENELITIAN 
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SKALA TRY OUT PENELITIAN 

 

Identitas Diri 

Nama : 

 

Jenis Kelamin : 

 

Jumlah Uang Saku Perbulan : 

 

PETUNJUK UMUM 

Assalamu‟alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

 

Perkenalkan saya Fathimah Az-Zahra‟ mahasiswi S1 Fakultas 

Psikologi UIN SUSKA Riau. Saat ini saya sedang melakukan penelitian 

terkait hubungan kontrol diri dan perilaku konsumtif dalam online 

shopping pada mahasiswa Uin Suska Riau. Pada kesempatan kali ini, 

peneliti meminta kesediaan kepada saudara/I untuk berpartisipasi dalam 

penelitian dan meluangkan waktu dalam mengisi skala penelitian ini. 

Dimohon kepada saudara/I untuk bersedia meluangkan sedikit waktunya 

untuk mengisi skala penelitian ini sesuai dengan keadaan saudara/I alami 

selama melakukan online shopping. Data saudara/I akan terjaga dan 

terjamin kerahasiaannya. 

Data penelitian ini hanya digunakan untuk kebutuhan 

akademis. Atas perhatian dan partisipasinya, saya ucapkan 

terimakasih. 

 

 

Hormat Saya 

 

 

 

Peneliti 
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Skala 1 

Bacalah setiap pernyataan dengan seksama. Silahkan beri tanda 

ceklist (√) pada salah satu dari 4 (empat) pilihan jawaban pada kotak yang 

telah tersedia sebagai gambaran kondisi saudara. Terdapat 4 (empat) 

pilihan jawaban, meliputi: 

SS   : Sangat Setuju 

 

S    : Setuju 

 

TS   : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

Contoh: 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya sering mengevaluasi kembali keranjang 
belanja 
sebelum menyelesaikan transaksi 

    

 

Skala 1 

NO Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya tidak melampiaskan rasa kesal dengan 
membeli 

barang secara berlebihan 

    

2 Saya memperhitungkan manfaat jangka
 panjang 

sebelum membeli suatu barang 

    

3 Saya membeli produk pakaian meskipun tidak mewah     

4 Saya tetap menjaga perilaku walaupun
 diberi 

Kebebasan 

    

5 Saya membandingkan beberapa toko online 
sebelum 

memutuskan membeli barang 

    

6 Saya tidak dapat berfikir positif terhadap 
omongan 

orang yang menjelekkan saya 
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7 Saya tetap menjaga perilaku belanja agar tidak 
boros 

meskipun tidak diawasi orang tua 

    

8 Saya mampu mengontrol keuangan     

9 Saya  mampu  menolak  penawaran  untuk  
membeli 

barang satu gratis satu. 

    

10 Saya sering melampiaskan emosi dengan 

membeli 

barang-barang secara online 

    

11 Saya tidak mampu menolak godaan ketika 
melihat 

promo belanja online 

    

12 Saya membeli barang karena kebutuhan bukan 
karena 

keinginan sesaat 

    

13 Saya sering membeli barang karena ikut-ikutan teman     

14 Saya measa puas ketika berhasil menahan diri 
dari 

pembelian yang tidak penting 

    

15 Saya dapat menolak dorongan untuk membeli 
barang 

promo yang muncul pada beranda online shopping. 

    

16 Saya tidak mampu menolak godaan ketika 
berbelanja 

Online 

    

17 Saya tidak dapat menahan keinginan untuk berbelanja     

18 Saya sangat bergantung pada orang lain sehingga 
sulit 

untuk menentukan keputusan. 

    

19 Saya sulit menentukan kebutuhan mana yang 
harus 

dibeli 

    

20 
Saya tidak membuka aplikasi belanja online jika tidak 

ada kebutuhan penting  

    

21 Saya tidak bisa menahan diri untuk tidak 
melakukan 

transaksi pada belanja online. 
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22 Saya cenderung langsung membeli produk tanpa 

mempertimbangkan kualitasnya jika melihat banyak 

variasi warna. 

    

23 Saya memilih untuk menunggu harga diskon yang 
lebih besar sebelum membeli barang secara online 

    

24 Saya lebih suka segera membeli produk dari 
pada menunggu sehingga menemukan penawaran 
terbaik 

    

25 Saya sering merasa menyesal setelah membeli barang 

yang tidak dibutuhkan . 

    

26 Saya selalu menahan diri untuk tidak membeli 

produk fashion yang belum dibutuhkan meskipun 

diiklankan oleh public figure. 

    

27 Saya tidak mampu menolak godaan untuk tidak 

membeli produk yang sedang promo meskipun 

tidak sesuai dengan gaya saya. 

    

28 Saya tidak mampu menghindari untuk tidak membeli 

barang dengan harga murah namun berkualitas di 

situs online shopp. 

    

29 Saya  selalu  menghindari  pembelian  produk  
hanya karena flash sale. 

    

30 Saya lebih memilih menabung dari pada membeli barang 

yang tidak terlalu dibutuhkan 

    

31 Saya selalu mempertimbangkan setiap barang 

yang dibeli sesuai dengan kebutuhan. 

    

32 Saya selalu berfikir ulang sebelum membeli 
barang yang sekiranya akan dipakai beberapa kali saja. 
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Skala 2 

 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya membeli barang karena menyukainya, 
meskipun awalnya saya tidak berniat membeli. 

    

2 Setiap kali mengecek toko online, saya 
tertarik dengan produk kecantikan dan langsung 
membelinya. 

    

3 Saya segera membeli barang di toko online 
karena menginginkannya. 

    

4 Saya tidak menyesal jika menunda 
pembelian suatu produk yang hanya ada di 
satu toko online, meskipun akan kehabisan 
barang tersebut. 

    

5 Walaupun saya menginginkan produk yang ada 

di toko online, saya berusaha menahan diri 

agar tidak membeli barang tersebut. 

    

6 Saya tidak mudah tergoda untuk membeli 
produk yang saya lihat secara spontan di toko 
online. 

    

7 Produk yang saya inginkan di toko online 

tidak harus dibeli saat itu juga. 

    

8 Ketika melihat produk yang limited edition 
di toko online,saya harus membeli saat itu juga. 

    

9 Saya membeli satu produk di toko online 
karena tertarik secara tiba-tiba. 

    

10 Saya tidak terburu-buru dalam membeli suatu 
produk. 

    

11 Saya membeli produk yang sedang 

diminati orang karena enggan dikatakan tidak 
up to date 

    

12 Saya tetap membeli produk keluaran 

terbaru yang diinginkan, meskipun telah 

membeli  produk  yang serupa. 

    

13 Bagi saya, tidak perlu memaksakan diri untuk 
membeli suatu produk ditoko  online hanya 
karena ingin diperhatikan orang lain 

    

14 Saya tidak malu jika membeli produk yang 
sedang banyak diminati 

    

15 Saya merasa tren bukannya segalanya, 

sehingga tidak harus selalu membeli produk 

yang sedang tren ditoko online 

    



96 

 

 
 

16 Saya membeli produk ditoko online untuk 

memperbanyak koleksi 

    

17 Produk yang saya beli di toko online sesuai 
dengan kebutuhan. 

    

18 Saya senang membeli produk yang sedang tren 

saat ini di toko online 

    

19 Saya hanya membeli produk di toko 
online sesuai dengan kebutuhan 

    

20 Saya lebih mementingkan keperluan sehari-

hari dari pada penampilan diluar yang bukan 

kebutuhan dasar 

    

21 Saya lebih memprioritaskan menabung 
dibandingkan membeli produk yang sedang tren 
di toko online. 

    

22 Saya membandingkan harga di beberapa 

toko online dengan cermat sebelum membeli produk yang 

dibutuhkan 

    

23 Saya tidak segan-segan membeli produk di 
toko online tanpa ada pertimbangan apapun 

    

24 Saya membeli produk yang sedang tren di 
toko online meskipun sudah memiliki banyak 
produk yang serupa. 

    

25 Bagi saya, menghabiskan uang untuk 
berbelanja di toko online adalah hal yang 
biasa dilakukan oleh semua orang. 

    

26 Saya tidak suka membeli produk yang tidak 
dibutuhkan di toko online karena akan 
menghabiskan uang. 

    

27 Saya mampu menahan diri untuk tidak 
terpengaruh promo yang ditawarkan toko online 

    

28 Saya cenderung tidak perhitungan dalam 
menggunakan uang untuk membeli produk di 
toko online 

    

29 Saya tetap membeli suatu produk di toko 
online tanpa memperhitungkan jumlah uang 
yang saya miliki saat itu. 

    

30 Saya tidak harus membeli produk yang sedang 
promo ditoko online. 

    



97 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN C 

TABULASI DATA TRY OUT PENELITIAN 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA PERILAKU KONSUMTIF 

R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Hasil 

1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 3 1 2 3 1 1 3 1 1 1 1 1 2 1 1 4 4 49 

2 4 4 3 2 1 3 3 3 3 1 4 3 1 1 2 4 3 4 1 2 3 3 3 3 3 3 1 2 4 3 80 

3 4 2 2 2 2 2 1 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 3 1 2 2 1 2 3 2 2 2 62 

4 2 2 3 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 1 1 1 42 

5 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 37 

6 1 1 2 4 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 4 2 1 2 1 1 1 4 4 1 2 1 1 2 1 1 50 

7 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 1 3 2 3 3 3 1 2 1 1 2 2 3 1 1 4 2 1 68 

8 3 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 40 

9 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 65 

10 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 1 3 3 2 2 2 3 3 2 69 

11 2 3 2 3 3 1 1 2 2 1 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 2 58 

12 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 2 2 2 2 54 

13 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 68 

14 1 1 4 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 40 

15 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 45 

16 4 1 1 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 43 

17 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 2 2 2 1 50 

18 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 1 2 3 3 2 1 1 3 3 2 3 2 2 2 3 2 64 

19 3 3 2 2 1 1 2 4 3 2 3 2 2 1 2 1 3 3 1 1 2 3 2 3 2 3 2 4 3 3 69 

20 3 1 2 2 2 2 1 2 3 1 1 2 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 1 50 

21 3 1 2 3 2 3 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 4 2 2 2 1 1 1 1 4 2 1 2 2 2 58 

22 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 73 

23 3 3 4 3 3 2 3 2 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 3 2 2 3 4 3 3 82 

24 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 
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25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

26 4 2 4 2 1 1 1 1 1 4 1 1 1 3 1 3 3 1 1 1 1 1 3 1 4 1 1 4 2 2 57 

27 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 1 3 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 61 

28 3 2 3 2 2 2 1 4 1 2 4 3 4 4 3 1 2 3 2 1 2 2 4 4 4 2 4 4 3 2 80 

29 3 2 2 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 2 3 2 3 4 1 56 

30 2 2 2 1 2 1 1 2 2 3 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 2 1 1 4 2 1 48 

31 1 1 3 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 1 1 3 2 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 45 

32 3 2 2 1 1 2 2 3 3 1 1 2 1 1 1 1 3 2 1 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 55 

33 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 3 1 1 2 2 2 51 

34 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 61 

35 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 66 

36 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 64 

37 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 1 1 42 

38 2 2 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 3 1 1 1 2 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 44 

39 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 47 

40 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 1 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 80 

41 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 76 

42 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 62 

43 1 2 2 1 1 2 1 1 4 1 1 1 1 4 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 40 

44 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 1 3 3 2 60 

45 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 55 

46 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 3 3 1 45 

47 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 2 3 3 2 53 

48 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 62 

49 4 4 4 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 1 1 4 4 1 75 
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50 3 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 3 2 75 

51 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 1 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 76 

52 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 67 

53 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 55 

54 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 4 2 1 1 1 1 1 1 2 1 3 3 3 1 45 

55 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 3 3 3 2 53 

56 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 62 

57 4 4 4 1 1 1 1 4 4 1 4 4 1 1 1 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 1 4 4 4 1 75 

58 3 2 4 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 2 1 1 3 2 75 

59 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 1 2 1 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 75 

60 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 67 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA KONTROL DIRI 

R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Hasil 

1 4 4 3 4 1 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 110 

2 3 3 4 3 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 4 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 98 

3 3 3 4 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 95 

4 4 4 4 3 1 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 113 

5 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 111 

6 3 3 1 2 1 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 2 110 

7 3 3 1 3 1 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 101 

8 3 3 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 119 

9 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 98 

10 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 

11 4 4 2 3 2 3 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 110 

12 4 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 98 

13 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

14 3 3 1 1 1 1 4 4 1 4 4 3 1 1 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 100 

15 3 3 1 1 1 1 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 94 

16 3 3 1 3 1 3 3 4 4 3 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 111 

17 4 4 2 4 2 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 101 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA KONTROL DIRI 

R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Hasil 

18 2 2 1 1 1 1 4 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 80 

19 3 3 1 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 2 3 96 

20 3 3 1 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 103 

21 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 3 91 

22 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 95 

23 3 3 2 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 98 

24 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 90 

25 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 96 

26 2 2 1 3 1 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 4 2 2 1 3 3 4 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 90 

27 4 4 2 2 2 2 4 4 3 4 3 2 2 3 4 3 2 4 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 92 

28 4 4 1 3 1 3 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 1 4 4 2 2 1 2 4 3 4 3 97 

29 4 3 1 2 1 2 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 98 

30 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 102 

31 3 3 2 2 2 2 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 1 4 4 4 4 90 

32 4 4 1 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 100 

33 2 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 98 

34 3 3 1 2 1 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 92 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA KONTROL DIRI 

R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Hasil 

35 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 94 

36 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 84 

37 2 2 1 3 1 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 96 

38 3 3 1 3 1 3 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 106 

39 4 4 1 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 106 

40 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 93 

41 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 89 

42 3 3 2 2 2 2 3 3 4 3 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 91 

43 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 113 

44 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 77 

45 3 3 1 3 1 3 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 90 

46 4 4 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 122 

47 3 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 4 3 4 2 3 2 3 91 

48 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 90 

49 4 4 4 1 4 1 3 4 1 3 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 2 2 60 

50 3 3 2 2 2 2 3 3 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 

51 2 2 2 2 2 2 4 3 2 4 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 72 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA KONTROL DIRI 

R 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Hasil 

52 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 3 84 

53 3 2 3 3 1 3 3 3 3 3 2 2 2 1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 86 

54 4 2 4 4 1 4 4 4 2 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 1 4 4 111 

55 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 3 3 3 2 3 3 3 2 2 1 4 2 2 3 2 2 3 85 

56 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 1 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 88 

57 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 4 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 1 4 3 2 2 2 77 

58 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 1 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 89 

59 2 3 3 4 2 2 3 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 75 

60 2 2 3 4 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 81 
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LAMPIRAN D 

UJI REABILITAS, DAN UJI DAYA 

BEDA ITEM 
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UJI REABILITAS DAN DAYA DISKRIMINASI ITEM SKALA 

PERILAKU KONSUMTIF 

 Case Processing Summary  

N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 60 100.0 

a.  Listwise deletion based on all variables in the procedure. 
 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of Items 

.913 30 
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Item-Total Statistics 

 Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if 

Item 

Deleted 

Y1 56.58 140.823 .444 .911 

Y2 57.02 139.610 .574 .909 

Y3 56.65 141.316 .427 .911 

Y4 57.17 146.480 .167 .915 

Y5 57.22 147.257 .131 .915 

Y6 57.52 141.881 .547 .910 

Y7 57.48 140.729 .556 .909 

Y8 57.07 134.809 .712 .906 

Y9 56.87 137.575 .559 .909 

Y10 57.42 142.552 .398 .911 

Y11 57.37 135.694 .664 .907 

Y12 57.22 135.630 .692 .907 

Y13 57.73 142.707 .409 .911 

Y14 57.08 150.112 -.051- .918 

Y15 57.55 141.167 .474 .910 

Y16 57.12 136.579 .624 .908 

Y17 56.68 143.169 .304 .913 

Y18 57.05 136.658 .702 .907 

Y19 57.52 142.627 .390 .911 

Y20 57.53 144.016 .305 .913 

Y21 57.37 140.677 .491 .910 

Y22 57.53 139.643 .499 .910 

Y23 57.12 134.274 .728 .906 

Y24 57.23 136.792 .699 .907 

Y25 56.87 139.677 .478 .910 

Y26 57.42 138.959 .619 .908 

Y27 57.40 140.244 .525 .910 

Y28 56.78 141.698 .327 .913 

Y29 56.95 136.964 .579 .908 

Y30 57.33 139.853 .552 .909 
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UJI REABILITAS DAN DAYA DISKRIMINASI ITEM SKALA 

 

KONTROL DIRI 
 

 

Case Processing Summary 

 
N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 
N of Items 

.903 32 

 

Item Statistics 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item- 

Total Correlation 

Cronbach’s 

Alpha if 

Item 

Deleted 

X1 91.90 128.736 .391 .901 

X2 91.98 129.881 .304 .902 

X3 92.97 141.999 -.339- .917 

X4 92.13 128.728 .318 .903 

X5 93.32 144.729 -.636- .915 

X6 92.28 124.037 .597 .897 

X7 91.63 129.795 .381 .901 

X8 91.68 131.203 .323 .902 

X9 91.87 127.473 .364 .902 

X10 91.65 130.401 .337 .902 

X11 92.13 126.016 .459 .900 
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X12 92.07 125.453 .530 .899 

X13 92.10 122.668 .645 .896 

X14 92.02 123.474 .457 .901 

X15 91.65 132.197 .248 .903 

X16 91.98 126.423 .512 .899 

X17 91.98 123.339 .740 .895 

X18 92.07 124.877 .565 .898 

X19 92.12 123.088 .693 .896 

X20 91.92 123.129 .705 .896 

X21 92.02 123.135 .702 .896 

X22 92.00 126.068 .525 .899 

X23 92.08 125.806 .580 .898 

X24 91.95 124.523 .636 .897 

X25 92.10 122.803 .655 .896 

X26 91.92 127.366 .492 .899 

X27 91.93 123.995 .637 .897 

X28 91.93 127.453 .474 .900 

X29 91.75 125.648 .625 .898 

X30 91.82 126.423 .528 .899 

X31 91.78 124.986 .660 .897 

X32 91.75 125.140 .692 .897 
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LAMPIRAN E  

SKALA PENELITIAN
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Pengantar Umum 

Saya Fathimah Az-Zahra‟ Mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang melakukan penelitian terkait 

dengan hubungan kontrol diri dan perilaku konsumtif dalam online shopping pada 

mahasiswa UIN SUSKA Riau. Untuk itu, saya sangat mengharapkan partisipasi 

teman sekalian untuk menjadi responden dalam penelitian ini. 

Berikut ini, saya akan memberikan satu set kuisioner kepada teman-teman 

sekalian untuk diisi. Kuisioner ini biasanya dapat diselesaikan dalam waktu 

sekitar 10-15 menit. Kuisioner ini terdiri dari beberapa bagian yang memiliki 

petunjuk pengisian masing-masing. Oleh sebab itu, bacalah petunjuk pengisiannya 

dengan seksama. Teman-teman diminta untuk mengisi semua butir didalam 

kuisioner tersebut secara jujur sesuai dengan apa yang difikirkan, 

dirasakan, diyakini bahkan dilakukan. Data pribadi yang dituliskan akan 

dijaga kerahasiaannya baik selama proses pengambilan data maupun dalam 

publikasi ilmiah penelitian ini. 

INFORMED CONSENT 

(Identitas dan Persyaratan Kesediaan) 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini. 

Nama (Inisial) : …………………………………………… 

Jenis kelamin/Usia :…………………………………..Tahun (Pria/Wanita) 

Jumlah uang saku perbulan: ……………………….…………………… 

Dengan ini saya menyatakan bersedia/tidak bersedia untuk terlibat aktif dari 

awal sampai dengan akhir asesmen data penelitian. Keterlibatan saya ini benar-

benar karena keinginan saya untuk terlibat dalam penelitian demi kemajuan ilmu 

pengetahuan dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

Pekanbaru, 2025 
Mengetahui  

Peneliti Responden Penelitian 

 
(Fathimah Az-Zahra’) 

 
( ) 
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Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan. Berilah penilaian menurut 

pendapat anda dengan cara memberikan checklist (√) pada salah satu pilihan 

jawaban yang tersedia. Adapun pilihan jawabannya adalah: 

SS   : Apabila anda Sangat Sesuai dengan pernyataan tersebut 

S    : Apabila anda Sesuai dengan pernyataan tersebut 

TS   : Apabila anda Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 

STS      : Apabila anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan tersebut 

Contoh Pengerjaan: 

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Saya sering mengevaluasi kembali keranjang 

belanja sebelum menyelesaikan tugas 

√    

 

SKALA 1 

 

No Pernyataan SS TS TS STS 

1 Saya tidak melampiaskan rasa kesal dengan 
membeli barang secara berlebihan 

    

2 Saya memperhitungkan manfaat jangka 

panjang sebelum membeli suatu barang 

    

4 Saya tetap menjaga perilaku walaupun diberi 

kebebasan 

    

6 Saya tidak dapat berfikir positif terhadap 

Omongan orang yang menjelekkan saya 

    

7 Saya tetap menjaga perilaku belanja agar tidak 

boros meskipun tidak diawasi orang tua 

    

8 Saya mampu mengontrol keuangan     

9 Saya mampu menolak penawaran untuk 

membeli barang, beli satu gratis satu 

    

10 Saya sering melampiaskan emosi dengan 

membeli barang-barang secara online 
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11 Saya tidak mampu menolak godaan ketika 
melihat promo belanja online  

    

12 Saya membeli barang karena kebutuhan 
bukan karena keinginan sesaat 

    

13 Saya sering membeli barang karena ikut-ikutan 
teman 

    

14 Saya merasa puas ketika berhasil menahan diri 

dari pembelian yang tidak penting 

    

16 Saya tidak mampu menolak  godaan ketika 

berbelanja online 

    

17 Saya tidak dapat menahan keinginan untuk 

Berbelanja 

    

18 Saya sangat bergantung pada orang lain 

sehingga sulit untuk menentukan keputusan 

    

19 Saya sulit menentukan kebutuhan  mana yang 

harus dibeli 

    

20 Saya tidak membuka aplikasi belanja online 
jika tidak ada kebutuhan penting  

    

21 Saya  tidak  bisa  menahan  diri  untuk  tidak 

melakukan transaksi pada belanja online 

    

22 Saya  cenderung  langsung  membeli  produk 

tanpa mempertimbangkan kualitasnya jika 

melihat banyak versi maupun warna 

    

23 Saya memilih untuk menunggu harga diskon 

yang  lebih  besar  sebelum  membeli 

ba ran g secara online 

    

24 Saya lebih suka segera membeli produk dari 
pada menunggu hingga menemukan penawaran 

terbaik 

    

25 Saya sering merasa menyesal setelah membeli 
barang yang tidak dibutuhkan 

    

26 Saya selalu menahan diri untuk tidak membeli 
produk fashion yang belum dibutuhkan 
meskipun diiklankan oleh public figure 
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27 Saya tidak mampu menolak godaan untuk tidak 

membeli produk yang sedang promo meskipun 

tidak sesuai dengan gaya saya 

    

28 Saya tidak mampu menghindari untuk tidak 

membeli barang dengan harga murah namun 

berkualitas di situs online shopp 

    

29 Saya  selalu  menghindari  pembelian  produk 

fashion kecantikan hanya karena flash salei 

    

30 Saya lebih memilih menabung dari pada 
membeli barang yang tidak terlalu dibutuhkan 

    

31 Saya selalu mempertimbangkan setiap barang 

yang dibeli sesuai dengan kebutuhan 

    

32 Saya selalu berfikir ulang sebelum membeli 

barang yang sekiranya akan dipakai beberapa 

kali saja. 
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SKALA 2 

 

No Pernyataan SS S TS   STS 

1. Saya membeli barang karena 
menyukainya,meskipun awalnya saya tidak 
berniat membeli 

    

2. Setiap kali mengecek toko online, saya 

tertarik dengan produk kecantikan danlangsung 

membelinya 

    

3. saya segera membeli barang di toko online 
karena menginginkannya 

    

6. Saya tidak mudah tergoda untuk membeli 
produk yang saya lihat secara spontan di toko 
online 

    

7. Produk yang saya inginkan di toko online 
tidak harus dibeli saat itu juga 

    

8. Ketika melihat produk yang limited edition di 
toko online saya harus membeli saat itu juga 

    

9. Saya membeli satu produk di toko online 
karena tertarik secara tiba-tiba 

    

10. Saya tidak terburu-buru dalam membeli 
suatu produk 

    

11. Saya membeli produk yang sedang diminati 
orang karena enggan dikatakan tidak up to date 

    

12. Saya tetap membeli produk keluaran terbaru 

yang diinginkan, meskipun telah membeli 

produk serupa 

    

13. Bagi saya, tidak perlu memaksakan diri 
untuk membeli suatu produk ditoko online 
hanya karena ingin diperhatikan orang lain 

    

15 Saya merasa tren bukanlah segalanya, 

s e hingga tidak harus selalu membeli produk 

yang sedang tren ditoko online 

    

16. Saya  membeli  produk  di  toko  online  
untuk memperbanyak koleksi 

    

17. Produk yang saya beli di toko online 
terkadang tidak terpakai 

    

18. Saya senang membeli produk yang sedang 
tren saat ini di toko online 

    



116 

  

 

19. Saya hanya membeli produk di toko online 
sesuai dengan kebutuhan 

    

20. Saya lebih mementingkan keperluan sehari-
hari dari pada penampilan diluar yang bukan 
kebutuhan dasar 

    

21. Saya lebih memprioritaskan menabung 

dibandingkan membeli produk yang sedang 

tren ditoko online 

    

22. Saya membandingkan harga di beberapa 

toko online dengan cermat sebelum membeli 

produk yang dibutuhkan 

    

23. Saya tidak segan-segan membeli produk di 
toko online tanpa ada pertimbangan apapun 

    

24. Saya membeli produk yang sedang tren di 
toko online meskipun sudah memiliki banyak 
produk yang serup 

    

25. Bagi saya, menghabiskan uang untuk berbelanja 

di toko online adalah hal yang biasa dilakukan 

oleh semua orang 

    

26. Saya tidak suka membeli produk yang 

tidak dibutuhkan di toko online karena akan 

menghabiskan uang 

    

27. Saya mampu menahan diri untuk tidak 
terpengaruh promo yang ditawarkan toko online 

    

28. Saya cenderung tidak perhitungan dalam 
menggunakan uang untuk membeli produk di 
toko online 

    

29. Saya tetap membeli produk di toko online 
tanpammemperhitungkan jumlah uang yang 
saya miliki saat itu 

    

30. Saya tidak harus membeli produk yang 
sedang promo di toko online 
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LAMPIRAN F 

DATA DEMOGRAFI SUBJEK 

PENELITIAN 
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DATA DEMOGRAFI SUBJEK PENELITIAN 

 

No Nama Jenis Kelamin 

1 AM Wanita 

2 T Wanita 

3 AW Pria 

4 FY Pria 

5 St Pria 

6 RL Wanita 

7 Quita Wanita 

8 Nisa Wanita 

9 R Wanita 

10 ARA Wanita 

11 IDR Wanita 

12 V Wanita 

13 T Wanita 

14 M. Fazel Pria 

15 Fira Wanita 

16 AYA Pria 

17 MR Pria 

18 TH Pria 

19 H Wanita 

20 Amel Wanita 

21 F Pria 

22 NIA Wanita 

23 Ananda Wanita 

24 A Wanita 

25 F Wanita 

26 Azizah Wanita 

27 Depi Wanita 

28 Z Wanita 
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No Nama Jenis Kelamin 

29 Silfa Wanita 

30 R Wanita 

31 Anggun Wanita 

32 NAZ Wanita 

33 Salsa Wanita 

34 A Wanita 

35 Novi Wanita 

36 FDR Wanita 

37 RH Wanita 

38 Lia Wanita 

39 M. Ikhsan Pria 

40 M. Ridho Pria 

41 Husaini Pria 

42 Reza Pria 

43 NSS Wanita 

44 Suhaimi Pria 

45 Firas Pria 

46 Habib Pria 

47 G Pria 

48 Raisya Wanita 

49 Rahman Pria 

50 Ain Wanita 

51 Zulaikha Wanita 

52 Nisrina Wanita 

53 MufidaH Wanita 

54 Gilang Pria 

55 Ari Pria 

56 Ariel Pria 

57 Salsa Una Wanita 

58 Asyhar Pria 
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59 Ainil Pria 

60 M. Ridwan Pria 

61 Alif Pria 

62 Ahbib Pria 

63 Raju Pria 

64 Kurniawan Pria 

65 Farhan Pria 

66 Natasya Wanita 

67 Muna Wanita 

68 MHAH Pria 

69 Imah Wanita 

70 Deli Wanita 

71 Ali Pria 

72 D Wanita 

73 Dr Wanita 

74 GAR Wanita 

75 Imah Wanita 

76 M Pria 

77 NA Wanita 

78 Dzaky Pria 

79 H Wanita 

80 Queen Wanita 

81 NGM Wanita 

82 Ir Wanita 

83 AKH Pria 

84 RZ Wanita 

85 ENF Wanita 

86 D Wanita 

87 SS Wanita 

88 N Wanita 

89 Bell Wanita 
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90 NDA Wanita 

91 SG Wanita 

92 AA Wanita 

93 AUL Wanita 

94 AK Wanita 

95 MW Wanita 

96 Lutfi Wanita 

97 Hanita Wanita 

98 Adhea Wanita 

99 Arma Wanita 

100 Marwa Wanita 

 
 

Uang Saku Perbulan Jumlah Persentase 

Rp. 1.500.000 32 32% 

Rp. 1.600.000 16 16% 

Rp. 1.700.000 5 5% 

Rp. 1.800.000 5 5% 

Rp. 1.900.000 5 5% 

Rp. 2.000.000 15 15% 

Rp. 2.100.000 3 3% 

Rp. 2.200.000 4 4% 

Rp. 2.300.000 3 3% 

Rp. 2.400.000 4 4% 

Rp. 2.500.000 4 4% 

Rp. 2.600.000 2 2% 

Rp. 3.000.000 1 1% 

Rp. 3.600.000 1 1% 

Jumlah 100 100% 
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LAMPIRAN G  

TABULASI DATA PENELITIAN 

VARIABEL X KONTROL DIRI  



 

 

123 

 

  

 
1 2 4 6 7 8 9 10 11 12 13 14 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 Total 

3 2 3 3 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 4 2 1 3 3 3 3 2 4 4 79 

4 2 3 3 2 3 2 3 2 1 2 1 3 3 2 3 3 3 4 4 3 1 4 3 1 3 2 4 4 78 

3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 1 3 3 2 2 2 3 3 74 

4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 1 1 2 2 3 3 3 3 4 3 1 3 3 3 2 2 3 3 4 81 

3 1 4 3 2 3 3 4 2 1 2 1 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 81 

3 2 4 4 2 2 3 3 2 1 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 1 4 3 77 

4 3 3 2 3 3 4 4 2 1 2 2 3 3 3 2 3 2 4 4 3 1 4 4 3 3 2 4 4 85 

3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 2 3 1 2 3 3 2 2 1 3 2 2 4 3 2 3 3 4 3 78 

3 2 3 2 2 3 3 3 2 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 2 3 3 75 

4 1 4 3 4 4 4 4 1 1 1 1 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 1 4 4 88 

3 2 3 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 1 3 3 2 3 1 4 3 77 

2 1 4 2 2 3 3 4 1 1 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 1 4 4 3 3 1 4 4 80 

3 1 3 3 2 3 4 3 1 1 1 2 3 4 3 4 4 3 3 3 1 1 3 3 3 3 2 4 4 78 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 87 

3 2 4 2 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 4 2 2 1 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 2 77 

3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 79 

3 2 3 4 3 4 4 2 4 1 3 2 3 1 2 1 3 2 2 4 2 2 1 2 3 4 3 2 3 75 

3 2 3 2 2 3 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 77 

2 2 4 3 2 3 4 4 1 1 2 1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 1 4 4 2 2 1 4 4 82 
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3 3 4 2 3 3 4 4 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 4 84 

3 3 4 2 2 3 4 3 2 1 1 1 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 4 3 3 3 2 3 4 81 

2 2 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 78 

3 2 3 4 3 4 4 4 1 1 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 4 3 86 

3 2 4 1 3 3 4 3 2 2 3 1 2 3 2 3 2 3 3 4 3 1 2 2 2 3 1 3 3 73 

2 2 4 2 2 4 4 3 1 2 3 1 2 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 1 2 2 4 4 77 

3 4 3 3 1 3 4 1 2 2 4 2 4 1 2 3 4 3 2 1 2 3 1 3 2 4 3 2 4 76 

2 2 4 3 2 4 4 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 78 

3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 78 

3 2 4 4 2 4 4 2 4 2 2 1 4 4 3 3 3 3 3 1 2 2 4 4 4 2 2 4 4 86 

2 3 4 3 3 3 4 4 2 1 2 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 2 2 2 2 78 

4 3 4 3 3 4 4 3 1 2 2 2 3 4 3 3 3 4 3 4 4 2 4 4 3 2 2 4 4 91 

3 1 4 4 1 4 4 4 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 1 4 4 2 1 1 4 4 87 

4 1 4 4 1 4 4 4 1 1 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 1 1 1 86 

1 2 4 2 1 3 4 4 2 1 1 1 4 2 2 3 4 4 4 1 4 1 4 4 4 4 2 4 4 81 

3 2 3 2 3 3 3 3 2 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 2 2 2 3 3 80 

2 4 4 2 3 4 2 3 2 1 3 2 2 3 4 3 3 2 3 4 1 1 4 3 2 3 2 3 3 78 

2 3 4 4 2 3 2 4 2 1 1 1 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 80 

2 1 4 2 3 3 3 4 2 1 2 1 3 3 3 2 3 3 4 4 4 1 4 1 1 3 1 4 4 76 

3 2 3 2 2 3 4 3 1 2 1 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 1 1 4 3 79 
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4 4 4 1 4 2 3 1 2 4 3 1 3 4 2 2 3 3 4 3 4 2 3 3 2 3 2 4 4 84 

4 2 4 3 3 3 2 3 1 3 2 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 3 4 3 2 1 4 3 87 

3 2 4 2 2 3 4 4 2 2 1 1 3 3 3 4 3 3 4 3 3 1 4 4 3 3 2 3 4 83 

1 4 4 3 2 3 4 4 2 1 3 1 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 91 

2 4 4 4 2 3 1 4 3 2 3 1 3 2 3 3 2 4 3 3 2 1 3 2 3 1 1 3 4 76 

3 2 4 2 1 3 2 4 2 2 2 1 4 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 4 4 4 1 3 3 75 

1 1 4 1 1 3 3 4 3 1 2 2 2 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 4 1 2 3 3 78 

3 2 3 4 3 4 4 2 4 1 3 2 3 2 1 3 2 2 1 3 2 4 3 3 1 3 2 3 3 76 

2 1 4 1 1 3 3 4 2 2 3 1 3 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 1 4 4 74 

1 1 4 3 1 4 4 4 2 1 1 2 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 2 4 3 87 

2 1 4 1 3 4 4 4 1 1 1 1 1 4 3 4 3 4 4 3 2 3 1 3 3 3 2 4 4 78 

3 2 4 4 1 4 3 4 1 1 2 1 4 4 3 4 4 3 4 3 3 1 1 4 2 4 1 4 4 83 

2 2 1 3 2 4 3 4 2 1 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 1 3 4 83 

2 1 4 2 1 3 3 1 1 2 3 1 4 3 2 2 4 4 4 4 3 1 4 4 2 3 2 4 4 78 

2 2 3 2 2 4 3 3 2 1 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 77 

4 1 4 2 3 4 3 3 1 1 3 1 4 3 3 3 4 2 4 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 80 

2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 81 

4 3 4 2 3 3 3 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 1 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 69 

2 2 4 3 2 3 3 4 3 1 3 2 4 4 3 2 4 4 3 2 2 1 4 4 3 4 2 3 4 85 

3 2 4 2 3 3 4 4 2 2 3 2 4 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 4 2 3 2 4 4 89 
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2 2 3 3 1 3 3 4 2 2 3 2 4 4 3 3 4 2 3 2 3 1 3 3 3 2 2 3 4 79 

2 2 4 3 2 3 3 4 2 1 4 2 4 4 3 3 4 4 4 3 2 4 1 4 4 1 2 3 2 84 

2 2 4 3 2 3 3 3 2 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 2 4 2 4 3 81 

3 2 4 4 2 2 3 4 1 2 2 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 4 3 4 3 4 3 83 

1 3 3 3 2 4 3 4 1 1 4 1 4 3 2 2 4 4 3 1 2 4 2 4 4 2 1 4 3 79 

3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 78 

2 2 4 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 3 3 3 2 2 1 3 3 2 2 3 4 4 81 

3 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 4 3 3 3 3 3 4 83 

3 2 4 3 1 3 4 3 1 1 3 1 4 4 2 4 4 4 2 3 3 2 3 4 4 4 2 4 4 86 

2 1 4 2 3 4 3 4 1 2 3 1 1 1 3 4 2 3 4 2 2 1 4 4 4 2 1 4 4 76 

3 2 4 2 2 3 3 4 2 1 3 2 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 79 

2 2 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 1 4 4 2 3 1 3 4 1 2 4 4 2 1 2 2 3 71 

3 2 4 2 3 3 2 4 2 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 87 

2 2 4 2 3 3 3 3 2 2 2 1 2 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 2 4 4 77 

3 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 2 76 

3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 78 

3 1 4 3 3 3 4 4 2 2 2 1 3 2 4 3 3 3 4 3 3 1 4 3 2 2 2 4 4 82 

3 4 4 3 2 1 1 3 4 1 3 2 2 4 3 1 2 3 1 2 1 2 2 2 2 3 3 2 1 67 

3 4 4 4 2 2 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 3 3 4 1 1 4 4 1 1 3 3 73 

3 2 4 3 3 3 3 4 2 2 3 1 4 3 4 2 3 3 4 4 2 2 3 3 3 2 2 4 4 85 
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2 3 3 2 1 2 3 4 2 1 1 2 1 1 3 2 2 3 4 4 4 1 2 4 2 4 2 4 4 73 

4 3 4 2 2 3 3 3 2 1 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 3 81 

3 2 4 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 78 

3 3 4 4 3 3 3 3 2 1 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 4 2 2 3 4 3 80 

3 2 4 2 3 3 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 74 

2 3 4 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 3 2 1 2 4 2 4 3 1 3 3 2 2 2 3 4 72 

3 3 3 1 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 2 3 3 3 2 2 4 4 77 

4 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 79 

3 1 4 2 2 4 4 4 2 1 1 1 3 2 2 3 4 4 4 4 3 1 4 3 2 3 2 4 4 81 

4 2 3 3 2 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 3 4 82 

4 1 4 3 3 3 1 4 2 2 2 1 2 4 2 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 2 4 3 83 

3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 2 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 78 

4 4 4 2 3 1 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 1 3 3 3 80 

2 3 4 2 3 2 3 3 2 1 2 1 3 4 2 3 4 4 4 4 3 1 4 3 3 3 1 3 3 80 

2 2 3 2 1 2 4 3 2 1 2 1 3 2 3 4 2 4 4 3 3 2 3 4 3 3 2 4 4 78 

3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 78 

3 2 4 2 3 3 3 3 2 1 2 1 4 4 2 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 1 4 4 84 

3 2 3 2 1 3 4 3 2 1 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 80 

2 3 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 76 

4 3 4 2 3 3 4 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 3 3 2 2 2 4 3 74 
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3 2 4 2 1 4 4 4 1 1 3 2 4 3 4 3 4 4 4 3 3 2 4 4 3 3 3 3 3 88 
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LAMPIRAN H 

TABULASI DATA PENELITIAN 

VARIABEL Y PERILAKU KONSUMTIF
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1 2 3 6 7 8 9 10 11 12 13 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 Total 

3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 66 

3 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 40 

2 1 2 1 1 4 1 1 2 2 1 1 4 3 2 1 1 4 1 1 2 2 1 1 3 1 1 47 

4 2 3 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 3 1 2 3 1 1 2 1 3 2 4 2 2 52 

3 2 4 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 56 

2 2 3 2 1 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 1 4 3 2 3 2 1 3 2 74 

2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 1 1 36 

3 4 2 3 1 3 3 1 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 3 1 65 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 53 

1 2 4 1 1 2 1 1 2 2 3 4 1 4 3 2 1 1 1 2 2 1 2 1 4 1 1 51 

2 2 3 2 1 1 3 2 2 1 2 1 1 3 2 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 49 

3 1 2 1 1 1 1 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 2 37 

2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 4 1 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 40 

2 2 4 1 1 2 2 3 3 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 1 2 3 2 1 2 2 2 53 

3 4 2 2 1 2 3 3 1 2 1 3 1 3 4 2 3 3 1 1 2 3 3 3 3 3 3 65 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 60 

3 2 1 4 3 3 2 2 2 4 3 2 4 1 3 3 1 4 2 3 4 4 2 3 3 2 1 71 

2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 57 

3 2 4 1 1 2 4 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 3 2 3 3 1 2 2 3 53 
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3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 54 

3 2 2 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 39 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 60 

2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 1 2 2 3 46 

3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 64 

3 3 3 3 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 1 1 2 2 3 49 

4 3 2 4 3 3 4 2 2 1 3 2 4 3 2 4 3 2 1 4 2 2 4 2 4 3 3 76 

2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 67 

2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 60 

4 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 38 

1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 32 

2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 3 3 3 1 1 1 2 2 3 1 1 3 2 1 48 

1 1 1 4 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 38 

1 1 1 4 4 1 1 4 1 1 4 4 1 1 1 4 4 4 4 1 1 4 3 3 3 3 3 67 

1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 4 2 2 1 3 2 4 1 4 1 1 3 1 1 47 

2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 1 3 2 2 2 1 2 45 

2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 49 

2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 4 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 67 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 2 2 3 3 3 39 

2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 3 1 2 3 3 1 3 1 1 1 1 4 1 1 2 43 
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4 2 3 1 1 2 2 1 2 2 1 1 2 3 3 1 1 2 1 2 2 1 2 2 3 1 1 49 

2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 36 

2 2 3 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 3 4 1 1 1 1 1 2 1 41 

2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 1 2 3 1 1 2 2 1 2 1 3 1 2 43 

3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 58 

3 1 1 1 2 1 2 2 2 2 1 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 1 44 

3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 3 2 2 65 

3 2 1 4 3 3 2 2 2 4 3 2 4 1 3 3 1 4 2 3 4 4 4 4 3 3 4 78 

3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 54 

2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 34 

3 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 54 

2 2 2 2 2 2 2 3 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 52 

3 1 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 2 1 1 2 40 

3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 2 2 1 4 1 1 1 2 3 2 2 2 1 2 47 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 55 

3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 4 4 4 68 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 56 

3 3 3 2 2 2 3 1 3 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 2 4 2 1 4 2 3 62 

3 1 3 1 2 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 2 1 1 2 1 1 41 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 2 2 1 1 2 1 3 2 2 48 
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2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 2 2 3 2 1 4 2 2 48 

2 1 1 2 2 3 1 3 1 1 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 4 2 2 1 4 52 

3 2 3 2 2 2 3 2 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 

2 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 4 1 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 2 2 43 

1 1 2 4 4 2 2 3 1 2 1 1 1 4 1 3 3 1 2 2 1 1 4 3 1 1 3 55 

3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 60 

3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 62 

4 2 3 1 1 2 2 4 1 2 1 1 2 3 3 2 1 1 2 3 2 3 4 3 4 2 2 61 

3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 29 

1 3 3 1 3 1 3 1 1 1 3 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 3 1 3 51 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 2 2 2 3 56 

4 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 1 4 3 2 71 

3 2 3 2 1 2 3 1 1 1 1 2 2 2 3 1 1 1 1 2 2 2 3 3 3 4 2 54 

2 2 4 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 1 2 2 4 3 3 1 1 1 1 61 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 3 65 

2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 70 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 4 1 58 

3 3 3 3 2 2 3 3 1 2 2 1 1 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 4 4 1 65 

2 1 1 1 2 3 1 1 3 1 1 1 2 3 3 1 1 1 2 1 1 2 2 4 3 3 4 51 

2 1 3 2 2 1 3 2 1 1 4 2 2 3 2 1 1 2 1 3 2 3 2 4 2 3 1 56 
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1 1 4 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 3 1 1 2 1 1 3 4 1 1 4 1 1 43 

3 2 2 2 1 1 2 1 1 4 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 4 4 57 

3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 4 3 3 3 62 

4 1 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 70 

3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 1 1 3 3 3 1 1 1 1 2 1 3 1 2 2 2 1 56 

2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 4 3 3 3 59 

3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 3 4 3 3 3 56 

2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 4 2 3 1 68 

2 2 4 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 2 3 1 1 1 1 1 1 4 2 1 3 2 4 48 

2 2 2 2 2 1 3 2 1 1 1 1 1 3 3 1 1 1 1 2 2 3 1 3 2 3 2 49 

2 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 3 2 2 3 46 

2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 55 

3 3 3 3 2 4 2 2 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 2 4 3 2 4 4 3 2 2 82 

2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 4 4 3 3 55 

4 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 2 1 3 2 1 2 1 1 2 1 3 2 3 3 3 3 52 

3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 4 65 

3 3 2 2 1 1 1 2 1 1 1 2 2 3 2 1 1 1 1 1 2 2 1 3 2 2 3 47 

3 2 2 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 54 

3 3 3 2 2 1 3 2 1 1 2 1 2 3 3 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 55 

4 3 4 2 3 3 4 2 2 2 2 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 1 2 2 2 4 3 68 
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3 2 2 1 1 1 2 2 2 1 4 1 2 3 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 52 
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LAMPIRAN I 

DATA DEMOGRAFI, UJI 

ASUMSI, DAN UJI HIPOTESIS 
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DATA DEMOGRAFI SUBJEK PENELITIAN 

Gender 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase 

Laki-Laki 33 33% 

Perempuan 67 67% 

Total 100 100% 

 

UJI ASUMSI 

A. Uji Normalitas 

Skewness dan Kurtosis 
 

Variabel Skewness Kurtosis Keterangan 

Kontrol Diri -0.817 -0.774 Normal 

Perilaku 

Konsumtif 

0.705 -1.435 Normal 

 

B. Uji Linieritas 

ANOVA Table 
 

 Sum of 
Squares 

 
 

 
f 

Mean 
Square 

  
 

 
ig. 

Perilaku 
Konsumtif   

 

Kontrol Diri 

Bet ween 

Groups 

(Combined) 30 

63.029 

 

1 

1 

45.859 

 

.336 
 

179 

Linearity 19 

95.781 

 
1 

995.781 

 

8.280 
 

000 

  
Deviation from 

Linearity 

10 

67.247 

 

0 

5 

3.362 

 

489 
 

964 

 
Within  Groups 85 

15.961 

 

8 

1 

09.179 

  

 
Total 

 
11 

578.990 
 

9 
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UJI HIPOTESIS 

Correlations 
 

 Perilaku Konsumtif Kontrol Diri 

 

Perilaku Konsumtif Pearson 
Correlation 

1 -.415
**
 

 
Sig. (2-tailed) 

 
.000 

 
N 100 100 

Kontrol Diri Pearson 
Correlation 

-.415
**
 1 

 
Sig. (2-tailed) .000 

 

 
N 100 100 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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LAMPIRAN J 

ANALISIS TAMBAHAN 
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Perilaku Konsumtif (Y) 

Data Mean Hipotetik Perilaku Konsumtif 

 

Jenis Data Item Nilai 

Minimal 

Nilai 

Maksimal 

Range Mean Standard 

Deviasi 

Hipotetik 27 27 108 81 67.5 13.5 

 

 

Kategorisasi 

 Rumus Frekuensi Presentase % 

Rendah X<54 47 47% 

Sedang 54≤X81 52 52% 

Tinggi 81≤X 1 1% 

Total 100 100% 

 

Kontrol Diri 

Data Mean Hipotetik Kontrol Diri 

 

Jenis Data Item Nilai 

Minimal 

Nilai 

Maksimal 

Range Mean Standard 

Deviasi 

Hipotetik 29 29 116 87 72.5 14.5 

 

 

Kategorisasi 

 Rumus Frekuensi Presentasi % 

Rendah X<58 0 0 

Sedang 58≤X87 90 90% 

Tinggi 87≤X 10 10% 

Total 100 100% 
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SUMBANGAN EFEKTIF 

 

Variabel R Square Beta Zero 

Order 

% Sumbangan 

Kontrol Diri 0.712 0.415 0.415 100% 17.22% 

 

 

Kategorisasi Sumbangan Efektif 

Rentang Nilai Kategorisasi 

0.00-0.019 (≤1.9%) Sangat Rendah/Tidak Efektif 

0.02-0.049 (2%-4.9%) Rendah 

0.05-0.129 (5%-12.9%) Sedang 

0.13-0.259 (13%-25.9%) Tinggi 

≥0.26 (≥26%) Sangat Tinggi 
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LAMPIRAN K 

SURAT PELENGKAP 

PENELITIAN/SURAT KETERANGAN 

PENELITIAN 
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